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Booming Syariah

ALAH satu tren bisnis yang kini berkembang pesat adalah bisnis
berbasis syariah. Apa pun yang “berbau” syariah, hampir bisa
dipastikan selalu menarik perhatian dan berprospek cerah. Ini
fenomena ekonomi yang sejatinya biasa lantaran pasar muslim
di Indonesia luar biasa besar. Hanya saja, konsep syariah baru
benar-benar menyedot perhatian setidaknya dalam satu dekade terakhir.

Misalnya, perbankan syariah. Pertama kali ada di Indonesia pada 1992,
potensi besarnya baru benar-benar meledak pada era 2000-an di mana
banyak bank konvensional mulai masuk ke bisnis syariah. Tumbuhnya ke-
sadaran muslim kelas menengah membuat bank banyak melirik ke bisnis
syariah.

Perkembangan bisnis syariah juga merambat ke berbagai bidang,
seperti pariwisata. Pariwisata syariah (sharia tourism) tumbuh dengan
berbagai standardisasi seperti restoran halal, spa, hingga hotel dengan
kelengkapan tempat ibadah yang memadai.

Secara global, potensi ekonomi warga muslim dunia super jumbo. Saat
ini, sekitar 56 persen warga muslim dunia berada dalam masa produktif.
Mereka adalah penggerak pasar karena langgam tradisinya sudah berubah
dari tradisional/konservatif menjadi lebih modern.

Saat ini, produk domestik bruto (PDB) negara Islam yang tergabung
dalam Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) tercatat hingga US$9,6 triliun. Per-
tumbuhan ekonomi negara-negara OKI juga lebih tinggi, yaitu mencapai
rata-rata 5,5-6 persen, dibanding rata-rata negara lain yang berkisar 4-5
persen, atau bahkan di bawahnya.

Dalam edisi ini, kami membawa tema besar tentang bisnis syariah. Eko-
nomi berbasis syariah ini punya banyak varian, mulai dari sektor keuangan,
fesyen, kuliner, hingga pariwisata. Tabloid kabarbisnis akan membabar
beragam sektor itu, mulai dari potensi pasar sampai tantangannya.

Tentu saja kami juga menyajikan overview yang akan menjelaskan
betapa lezatnya pasar bisnis syariah. Semua itu diharapkan bisa menjadi
inspirasi bagi pembaca kami, para pebisnis dan terutama perintis usaha
(start-up business), untuk terus berkembang dengan membidik pasar bisnis
syariah.

Selain bahasan tentang bisnis syariah, seperti edisi terdahulu, kami
juga menyajikan banyak bahasan menarik, dari soal energi, infrastruktur,
teknologi, finansial, komunitas pengusaha, hingga kuliner.

Tabloid edisi spesial ini merupakan edisi kedua. Yang pertama terbit
Oktober 2014 silam berbarengan dengan ulang tahun Pemerintah Provinsi
Jawa Timur. Adapun kali ini bersamaan dengan ulang tahun portal ekono-
mi kabarbisnis.com.

Bahwa komitmen kami untuk terus memberikan informasi yang ber-
manfaat dan bisa menjadikan inspirasi bagi pelaku usaha. Kabarbisnis ber-
usaha untuk selalu menyajikan inovasi-inovasi baru.

Seperti semangat yang kami usung pada tahun ini, dimana kami beru-
saha memperkuat sinergi dan kolaborasi dengan para pembaca dan mitra
bisnis.

Ini bisa dilihat dari pengayaan materi yang kami sajikan, dimana lebih
banyak memberikan informasi soal hal-hal yang berhubungan dengan
kiat-kiat memulai usaha, success story dari para pengusaha, trik-trik yang di-
lakukannya untuk mencapai kesuksesan, bagaimana menjalin mitra bisnis
melalui komunitas, hingga prosedur perizinan, dan sebagainya.

Kami harap kehadiran tabloid ini bisa semakin melengkapi pilihan
pembaca terhadap penyajian informasi bisnis yang inspiratif. Sesuai prin-
sip kami untuk terus menjadi teman Anda, menjadi bagian dari bisnis Anda.
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Mencari Rezeki di Bisnis

Pertumbuhan kelas menengah muslim membuat ekonomi
berbasis syariah bergairah. Ceruk pasarnya luar biasa jumbo.
Dari urusan pinjam-meminjam duit sampai spa. Mulai ustadz
terkenal sampai ibu rumah tangga ikut menikmati berkahnya.
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Mencari Rezeki
di Bisnis Syar’i

Pertumbuhan kelas menengah muslim
membuat ekonomi berbasis syariah
bergairah. Ceruk pasarnya luar biasa jumbo.
Dari urusan pinjam-meminjam duit sampai
spa. Mulai ustadz terkenal sampai ibu
rumah tangga ikut menikmati berkahnya.

MANDA memandang tak kurang

dari 50 kemasan di depannya dengan

senyum bahagia. Di sampingnya dua

kardus besar masih belum terbuka.

“Masih banyak pekerjaan yang harus

diselesaikan. Busana muslim di kardus
ini harus segera dipilah dan dikemas. Sudah ditunggu
customer yang beli via online,” kata perempuan 32 tahun
itu.

Amanda menekuni bisnis online shop busana muslim
sejak dua tahun terakhir. Bisnisnya menggembung. Pe-
masarannya lewat Facebook, Instagram, website sederha-
na, dan broadcast BlackBerry Messenger. Saban bulan, tak
kurang dari 130 busana muslim dalam berbagai varian-
nya dikirimkan perempuan asal Surabaya ini ke berbagai
pelosok negeri. Dia bekerja sama dengan agen ekspedisi.

“Pembelinya dari Jakarta sampai Papua, dari Jambi
sampai Banyuwangi,” kata Amanda.

Amanda, yang hobi berburu majalah fashion, kerap
mencoret-coret sendiri model busana muslim yang di-
inginkannya. Lalu dia konsultasikan ke penjahit lang-
ganan. Begitu selesai, dia unggah foto busana yang dike-
nakan model--tak lain adalah adiknya sendiri--di media
sosial. Dari sana, banjir pesanan mengalir.

“Karena pesanan makin banyak, butuh modal besar.
Saya pinjam di bank Rp 100 juta. Alhamdulillah makin ban-
ter saja sekarang,” cerita Amanda. Bahkan, kini dia mulai
merambah ke bisnis baju takwa khusus anak-anak.

Kisah sukses Amanda menjadi contoh mekarnya bis-
nis yang “berbau” syariah, termasuk busana muslim.
Tren hijab, yang bahkan kemudian dihebohkan dengan
adanya fenomena jilboobs (berbusana muslim dengan
ketat), membuat bisnis busana muslim menggemuk.

Menurut Pengurus Pusat Ikatan Ahli Ekonomi Islam

(IAEI) Ali Rama, besarnya populasi muslim membuat
pasar ekonomi syariah sangat menarik. Dikutip dari La-
poran Pew Research Center’s Forum on Religion and Pub-
lic Life, jumlah populasi muslim dunia pada 2012 sekitar
1,6 miliar (23,4 persen dari populasi dunia) dan diperkira-
kan tumbuh menjadi 2,2 miliar pada 2030 atau sekitar 26,4
persen dari total penduduk dunia.

“Jumlah populasi yang besar dalam perspektif mar-
keting adalah potensi pasar. Akibatnya, muncul segmen
pasar didasarkan pada nilai-nilai agama,” demikian diku-
tip dari Ali Rama.

Jumlah produk domestik bruto (PDB) dari 57 negara
anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) mencapai US$
6,4 triliun pada 2012 atau sekitar 9 persen dari total PDB
dunia. Sejumlah negara muslim masuk jajaran G-20, jaja-
ran 20 negara dengan skala ekonomi terbesar, termasuk
di dalamnya ada Arab Saudi dan Indonesia.

Menurut Direktur Alvara Research (perusahaan kon-
sultan pemasaran nasional) Hasanuddin Ali, salah satu
karakter penduduk muslim adalah menjadikan stan-
dardisasi agama sebagai panduan untuk memilih barang
dan jasa, mulai perbankan, fashion, rekreasi, sampai kos-
metik. Gaya hidup berbasis agama itu menjadikan ceruk
pasar di bisnis syar’i ini meningkat. Dari ustadz sampai
ibu rumah tangga ikut menikmati berkah dari bisnis sya-
riah.

“Tapi tidak semua muslim menjadikan agama sebagai
filter. Adajuga yang sifatnya lebih rasional dan fleksibel,”
ujar Hasanuddin yang telah malang-melintang di bidang
pemasaran nasional.

Thomson Reuters (2013) merilis, tren ekonomi syariah
global bisa disegmentasikan ke sejumlah bidang bisnis,
antara lain makanan halal, keuangan, fashion, travel, me-
dia dan rekreasi, serta medis dan kosmetik.

LAPORANUTAMA 3

Berdasarkan laporan Thomson Reuters tersebut, ting-
kat konsumsi makanan penduduk muslim mencapai
US$ 1.088 miliar pada 2012 atau sekitar 16,6 persen dari
keseluruhan konsumsi global. Angkanya diramal makin
berkah menjadi US$ 1.626 miliar pada 2018. Besarnya
angka ini menggiurkan, sehingga brand “makanan ha-
lal” makin gencar penetrasi ke pasar. Sertifikasi halal pun
diburu.

Di sektor keuangan, aset keuangan syariah global
mencapai sekitar US$ 1,35 triliun. Bidang lifestyle muslim,
termasuk di dalamnya ada fashion, mempunyai tingkat
pengeluaran US$ 224 miliar pada 2012.

Tren syariah juga merambah ke pariwisata. Pengeluar-
an warga muslim global untuk kegiatan pariwisata ditak-
sir mencapai US$ 137 miliar atau sekitar 12,5 persen dari
keseluruhan pengeluaran pariwisata global. Pengeluaran
perjalanan ini belum termasuk pengeluaran untuk haji
dan umrah.

Adapun tingkat pengeluaran Muslim global untuk
rekreasi dan hiburan sekitar US$ 151 miliar pada 2012.
Munculnya penyanyi religi seperti Maher Zein dan Opick
adalah bukti nyata besarnya pasar hiburan berbau sya-
riah.

Demikian pula untuk bisnis obat-obatan dan kosme-
tik. Pengeluaran Muslim global di sektor obat-obatan
mencapai US$ 70 miliar. Adapun di bidang kosmetik US$
26 miliar. Tren ini ditangkap sejumlah produsen kosme-
tik, misalnya dengan meluncurkan produk sampo khusus
untuk perempuan berjilbab.

Hasanuddin Ali mengatakan, booming syariah mem-
butuhkan model pemasaran bisnis yang spesifik. Penggu-
naanustadz atau penyanyi religi sebagai dutamerek (brand
ambassador) perlu dibumikan dengan edukasi melalui ak-
tivasi brand di bawah yang mengena ke konsumen.®
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(dalam USS miliar)
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H MALAYSIA 423,28 ™ ARAB SAUDI 338,11 ™ [RAN 323,30 ™ UNIEMIRAT ARAB 140,29 ™ KUWAIT 92,40 ™ QATARS81,013 ™ BAHRAIN 64,66 ™ TURKI51,16 ™ INDONESIA 35,63 ™ BANGLADESH 18,94

SUMBER : ISLAMIC FINANCE DEVELOPMENT REPORT 2014, ICD THOMSON REUTERS

Lambat Merekah Industri Keuangan Syariah

DENGAN 250 juta penduduk, dimana 90 persen dian-
taranya beragama Islam, industri keuangan berbasis
syariah seharusnya bisa melesat di Indonesia. Namun
kenyataan masih jauh dari harapan. Label sebagai ne-
gara dengan penduduk muslim terbesar di dunia pun
tak lantas meroketkan indsutri berbasis syariah di tanah
air.

Di sektor perbankan misalnya, saat ini market share
bank syariah di Indonesia hanya sekitar 5% dari total
aset bank secara nasional. Jumlah nasabah bank syariah
saat ini masih di bawah 10 juta orang. Masih jauh jika
dibandingkan perbankan konvensional.

Memang perbankan syariah di In-
donesia ibarat anak kemarin sore di
industri perbankan Indonesia. dalam
sejarahnya, sistem perbankan yang me-
nekankan pada sistem bagi hasil ini,
baru diinisiasi pada tanggal 27 Oktober
1988, dengan dikeluarkannya Paket Ke-
bijaksanaan Pemerintah Bulan Oktober
(PAKTO) oleh pemerintah. Aturan ini
berisi tentang liberalisasi perbankan
yang memungkinkan pendirian bank-
bank baru selain bank konvensional
yang sudah berdiri di Indonesia sejak
jaman penjajahan Belanda.

Bedasar aturan tersebut, dimulailah
didirikan Bank Perkreditan Rakyat Sya-
riah di beberapa daerah. Selanjutnya,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mem-
bentuk kelompok kerja untuk mendiri-
kan Bank Islam di Indonesia. Hasilnya,
pada 1991, berdirilah Bank Muamalat
Indonesia yang menjadi cikal bakal per-
bankan umum syariah di Indonesia.

Hingga November 2014, menurut
data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) jumlah industri Bank
Umum Syariah (BUS) tercatat sebanyak 12 bank, jumlah
Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 22 bank, BPRS seba-
nyak 163 bank, dan jaringan kantor sebanyak 2.939 unit
di seluruh Indonesia.

Adapun total aset (khusus BUS dan UUS) ada-
lah sebesar Rp 261,927 triliun, pembiayaan sebesar Rp
198,376 triliun, dan penghimpunan DPK perbankan sya-
riah adalah sebesar Rp 209,644 triliun.

Sementara secara global, perkembangan keuangan
syariah dunia mengalami pertumbuhan yang cukup ce-
pat, hal ini terlihat dari total aset sebesar USD 137 mil-
iar pada 1996, dan diperkirakan telah mencapai USD 1,8
triliun pada 2013 atau sekitar 13 kali lipat dalam kurun
waktu 17 tahun.

Walaupun begitu, menurut McKinsey Global Insti-
tute total aset keuangan global pada 2012 mencapai USD
225 triliun. Jika diasumsikan, pertumbuhannya sebesar
lima persen, maka total aset keuangan global pada 2013
menjadi USD 236 triliun. Dengan demikian total aset ke-
uangan syariah global hanya mencapai 0,8 persen, meski
di beberapa negara pangsa pasar keuangan syariahnya

telah mencapai di atas 20 persen dari total sistem keuan-
gannya.

Indonesia meski memiliki jumlah penduduk muslim
terbanyak, ternyata terseok di percaturan industri ke-
uangan syariah global . ICD Thomson Reuters dalam Is-
lamic Finance Development Report 2014 mencatat, Indo-
nesia belum bisa berkata banyak di percaturan global.

Dari banyak indikator, Indonesia kalah jauh diban-
dingkan negara tetangga, Malaysia, serta negara-negara
di timur tengah yang notabene penduduknya muslim-
nya jauh lebih sedikit dibandingkan Indonesia.

Ditilik dari aset industri keuangan syariah misalnya,

Indonesia hanya nongkrong di urutan ke-9 dengan nilai
aset industri keuangan syariah mencapai US$ 35,629
juta. Bandingkan dengan juaranya, Malaysia, yang aset
industri keuangan syariahnya mencapai US$ 423,285
juta. Padahal jika dilihat dari jumlah institusi finansial
berbasis syariah, Indonesia dan Malaysia hampir sama.

Banyak masalah yang menghadang perkembangan
industri syariah di Indonesia. Yang utama tentu saja
tingkat pengetahuan masyarakat mengenai keuntungan
dan kelebihan jenis industri ini.

Ketua Dewan Komisioner OJK, Muliaman Hadad
dalam Konferensi Internasional Perbankan dan Keuang-
an Syariah yang digelar di Surabaya akhir tahun lalu,
mengatakan, industri keuangan syariah di Indonesia
sebenarnya berkembang cukup baik. Walaupun situasi
ekonomi global cukup mempengaruhi keuangan Indo-
nesia termasuk dalam hal ini keuangan syariah, tetapi
pertumbuhan industri keuangan syariah lebih tinggi jika
dibandingkan konvensional.

“Yang urgent saat ini adalah bagaimana menyosial-
isasikan industri keuangan dan perbankan syariah ini
kepada masyarakat, agar masyarakat bisa lebih mema-

hami kelebihan dari sistem syariah ini, untuk kemudian
dimanfaatkan semaksimal mungkin untuk kemaslaha-
tan umat,” katanya.

OJK sendiri terus gencar melakukan sosialisasi in-
dustri keuangan syariah di Indonesia. berbagai program
digelar, salah satunya adalah Expo iB Vaganza yang
merupakan pameran produk-produk keuangan berbasis
syariah.

Kegiatan berkelanjutan ini diharapkan bermanfaat
tidak hanya untuk industri perbankan syariah saja na-
mun juga bagi seluruh industri jasa keuangan syariah
secara keseluruhan. Karenanya, dalam penyelenggaraan
kegiatan Expo iB Vaganza tersebut juga
dikutsertakan industri keuangan syari-
ah lainnya, antara lain industri Keuang-
an non-bank syariah (IKNB Syariah),
seperti asuransi syariah, pegadaian sya-
riah serta industri jasa keuangan sya-
riah lainnya.

Penyelenggaraan kegiatan Expo iB
Vaganza pada tahun 2015 merupakan
kelanjutan dari penyelenggaraan kegia-
tan Expo iB Vaganza sebelumnya yang
selama ini telah berjalan selama 2 (dua)
tahun sejak akhir 2012 hingga 2014 de-
ngan hasil yang memuaskan.

Pada akhir 2012 sampai dengan
akhir 2013, Expo telah diselenggara-
kan di 9 (sembilan) kota, yaitu Jakarta,
Palembang, Medan, Makassar, Solo, Pa-
dang, Semarang, dan Surabaya. Selama
penyelenggaraan Expo telah berhasil
menambah nasabah baru pendanaan
(DPK) sebanyak 45.072 akun baru de-
ngan nilai DPK yang dihimpun sebesar
Rp191,08 miliar, serta nasabah pembi-
ayaan baru sebanyak 2.887 rekening dengan nilai pros-
pek pembiayaan sebesar Rp461,338 miliar dan realisasi
pembiayaan sebesar Rp120,469 miliar.

Pada 2014, Expo telah diselenggarakan di 10 kota,
yaitu Bandung, Yogyakarta, Bandarlampung, Batam,
Tangerang, Bekasi, Depok, Pekanbaru, Jambi, dan Ma-
lang. Berhasil menambah nasabah baru pendanaan
(DPK) sebanyak 179.478 akun baru dengan nilai DPK
yang dihimpun sebesar Rp532,78 miliar, serta nasabah
pembiayaan baru sebanyak 9.141 rekening dengan nilai
prospek pembiayaan sebesar Rp423 miliar dan realisasi
pembiayaan sebesar Rp249 miliar.

Muliaman mengatakan, OJK bersama Badan Peren-
canaan Pembangunan Nasional (Bapenas) tengah me-
nyiapkan rencana induk untuk meningkakan gairah
industri keuangan syariah di tanah air. “Ada beberapa
opsi untuk mendorong industri keuangan syariah, tentu
saja yang paling mudah akan kita dorong adalah pen-
guatan permodalan bank syariah milik negara, atau mi-
lik BUMN. Nah dalam waktu dekat kita akan juga akan
launching masterplan percepatan industri keuangan sya-
riah,” paparnya.Bkbc8
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MAKIN CERAH

INSTRUMEN INVESTASI SYARIAH

PASAR saham di Indonesia sedang bergairah, pada hari
terakhir menjelang Hari Raya Imlek 2015, Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) ditutup dengan rekor baru di
level 5.390 poin. Menguatnya indeks saham dalam ne-
geri turut dikontribusi salah satunya oleh saham-saham
syariah.

Saat ini mayoritas saham Emiten dan Perusahaan Pu-
blik yang ada di Indonesia termasuk sebagai saham sya-
riah. Jumlah saham syariah saat ini mencapai 336 saham
dengan nilai kapitalisasi sebesar Rp 3,011 triliun, atau
56,4 persen dari kapitalisasi seluruh saham.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sudah mematok Tahun
2015 sebagai Tahun Pasar Modal Syariah. Regulator di
bidang jasa keuangan ini sudah merumuskan 3 (tiga) hal
yang akan dilakukan pada
tahun 2015 dalam upaya
mempercepat pengembang-
an industri pasar modal sya-

riah.
Langkah pertama yakni
penguatan regulasi yang

mendukung percepatan pe-
ngembangan pasar modal
syariah. Tahun 2015 ini, OJK
sedang memproses beberapa
penyempurnaan peraturan
terkait penerbitan efek syari-
ah dan penyusunan peratur-
an baru yang terkait dengan
Ahli Syariah Pasar Modal (ASPM). Selain itu, OJK juga
sedang mengkaji kemungkinan pengenaan pungutan
yang lebih rendah untuk produk syariah di pasar modal
serta kerjasama dengan instansi terkait antara lain keje-
lasan beberapa aturan terkait perpajakan.

Kedua, OJK tengah menyusun Road Map Pasar Mo-
dal Syariah sebagai pedoman regulator dan stakeholders
dalam menentukan arah kebijakan dalam 5 tahun kede-
pan. Roadmap berfokus pada 5 sektor yaitu penguatan
regulasi, peningkatan supply and demand, pengembangan
SDM, promosi dan edukasi serta sinergi kebijakan de-
ngan pihak terkait.

Ketiga, peningkatan penetrasi pasar atas produk sya-
riah di pasar modal melalui peningkatan kegiatan aware-

AT |

LT
e s

i
I

-'-'—--—EE%MM P

[y

e

;
 :
3

X -uu—b‘nlﬂ! [REITRTIEN
i)

"Harapan kami, awareness
dan rasa memiliki
masyarakat terhadap pasar
modal syariah semakin besar
sehingga akan meningkatkan
utilitas terhadap produk

syariah di pasar modal,’

Muliaman D Hadad
KETUA DEWAN KOMISIONER 0JK

ness dan outreach. Implementasi kegiatan ini antara lain
melalui kegiatan entering the market untuk BUMN dan
calon emiten, peningkatan awareness kepada ormas kea-
gamaan seperti Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah,
call for paper, penyuluhan kepada pelaku pasar, war-
tawan, universitas, dan masyarakat umum.

OJK juga getol mengadakan berbagai kegiatan da-
lam rangka peningkatan awareness masyarakat terhadap
pasar modal syariah. “Harapan kami, awareness dan rasa
memiliki masyarakat terhadap pasar modal syariah se-
makin besar sehingga akan meningkatkan utilitas terha-
dap produk syariah di pasar modal,” kata Ketua Dewan
Komisioner OJK, Muliaman D Hadad.

Kontribusi produk investasi berbasis syariah di in-
dustri pasar modal masih
memiliki peluang besar un-
tuk ditingkatkan. Data per
6 Februari 2015, nilai komu-
latif penerbitan sukuk korpo-
rasi mencapai Rp 12,9 triliun
yang diterbitkan oleh 33 pe-
rusahaan. Nilai outstanding
sukuk korporasi mencapai
Rp.7,1 triliun dengan market
share 3,2% dan outstanding
sukuk negara mencapai Rp
206,7 triliun dengan market
share 10,6%. Sedangkan out-
standing reksa dana syariah
pada periode yang sama mencapai Rp 11,25 triliun de-
ngan market share 4,63%.

Executive Director and Head of Wealth Management
Standart Chartered Bank (Stanchart) Indonesia, Bam-
bang Simon Simarno, mengatakan berbagai keunggulan
yang ditawarkan sukuk menjadikan instrumen investasi
ini semakin menarik bagi investor.

“Sukuk potensinya sangat bagus menjadi instrumen
investasi andalan khususnya bagi investor ritel. Imbal
hasilnya cukup bagus, diatas rata-rata bunga deposito
menjadikan sukuk instrumen yang menarik,” ujarnya.

Stanchart Indonesia, kata Bambang, selalu mengalami
kelebihan permintaan (oversubscribe) setiap kali menda-
pat jatah pemasaran Sukuk Negara Ritel (Sukri). B kbc8
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1. Penguatan regulasi yang mendukung percepatan
pengembangan pasar modal syariah.

2. OJK tengah menyusun Road Map Pasar Modal

Syariah sebagai pedoman regulator dan
stakeholders dalam menentukan arah kebijakan
dalam 5 tahun kedepan.

3. Peningkatan penetrasi pasar atas produk syariah

di pasar modal melalui peningkatan kegiatan
awareness dan outreach.
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ENUTUP tubuh, gemulai melambai tanpa

garis lekuk, namun dirancang dengan

kreativitas tinggi tak berbatas. Inilah

busana muslim asal Indonesia yang kini
semakin mendunia. Populasi umat muslim yang be-
sar menjadi modal utama kian berkembangnya tren
busana muslim di Tanah Air. Ini membuat pemain
bisnis di sektor ini juga kian ramai. Positifnya, selain
masyarakat memiliki banyak pilihan, juga menjadi-
kan kompetisi yang sehat.

“Bukan hanya itu, banyak even-even bertema-
kan fashion muslim digelar. Dari wadah yang ada se-
perti festival fashion, sekarang punya slot muslim,”
kata Ria Miranda, desainer muslim Indonesia.

Seperti Jakarta Fashion Week yang berlangsung
November lalu, Ria menjelaskan, di mana koleksi
busana muslim juga ditampilkan. Bahkan ajang pa-
meran hijab atau muslim expo juga marak digelar di
berbagai kota di Indonesia.

Berbagai merek fashion juga mengeluarkan
koleksi busana muslim. Toko busana muslim kini
juga telah hadir di berbagai mall ternama.

Tidak hanya itu, Ria mengatakan bahwa saat ini
pemerintah sangat membantu dalam perkembang-
an fashion muslim di Indonesia.

“Pemerintah juga sangat support dengan per-
kembangan fashion muslim, banyak toko online
saat ini juga membantu berkembangnya fashion
muslim,” ujarnya.

Bukan hanya di Jakarta, Surabaya pun, tren
busana muslim juga kian menggejala. Ini membuat
ajang pameran yang bertemakan busana muslim se-
lalu ramai dipadati pengunjung. Seperti “Indonesia
Moslem Fashion Expo 2015 (IMFEX) & Islamic Tour-
ism 2015” di Convention Hall Grand City Convex
Surabaya yang dihelat Artpro beberapa waktu lalu

Pada even itu, tidak kurang dari 140 pelaku
usaha di bidang fesyen dan perlengkapan muslim
memamerkan produk-produk andalannya. Para pe-
bisnis tersebut bukan hanya dari brand-brand yang
sudah dikenal untuk produk busana muslim dan
muslimah, namun banyak diantaranya yang masih
berskala usaha kecil menengah (UKM), dari berba-
gai daerah, seperti Jakarta, Bandung, Surabaya, dan
daerah lain.

“Selain pameran produk, IMFEX 2015 juga
diramaikan dengan berbagai kegiatan, diantara-
nya talkshow bersama Dewi Sandra dan Ghaidah
Tsuraya, serta penampilan Indah Nevertari yang
menyanyikan beberapa lagu,” kata Event Manager
Artpro, Zulfikar.

Tak hanya itu, IMFEX 2015 juga

didukung dengan acara-acara lain se-
perti Hijab Class, Hijab Styling Rally,
Lomba Hijab Styling, Demo make up se-
tiap hari, Lomba Modelling, dan Lomba
Fotografi.

“Kami berharap dengan even ini

Surabaya bisa menjadi barometer in-
dustri busana muslim nasional bahkan
dunia. Sekaligus mendukung upaya
menjadikan Indonesia sebagai pusat
busana muslim dunia,” ujar Zulfikar.
Bkbc7
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BUKAN hanya dari tren busana yang meramaikan fesyen
muslim di Indonesia. Masyarakat di Tanah Air juga cukup
intens membicarakan segala hal yang berhubungan de-
ngan busana muslim. Ini terungkap dari analisis terbaru
Prapancha Research (PR) berdasar pantauan terhadap
jejaring sosial.

“Tentu saja tak pernah ada pendataan seberapa
banyak pengguna jilbab di Indonesia. Tetapi ada 5.447
perbincangan tentang jilbab di Twitter per hari,” kata
Muhammad R. Nirasma, analis PR.

Sebagai perbandingan, kata kunci “rok” diperbincang-
kan sebanyak 7.526 kali per

TENTANG 'JILBAB' DI TWITTER INDONESIA
Adal5.447 Rerbincangan

perHari

hari, “topi” diperbincangkan 5.295 kali per hari, dan “ke-
meja” 3.513 kali per hari. “Kita tahu busana-busana ini tak
pernah terlepas dari keseharian kita. Dengan frekuensi
perbincangan yang tak kalah banyak, bisa dibilang jilbab
juga sudah menjadi bagian dari keseharian masyarakat
Indonesia,” kata Nirasma.

Hanya saja, lembaga riset ini mendapati media-media
internasional masih cenderung belum memberi persepsi
baik kepada Indonesia sebagai negara yang perlu diperhi-
tungkan dalam kancah busana muslim global. Kalaupun
disinggung oleh media-media mancanegara dalam ber-
bagai artikel tentang industri busana muslim, Indonesia
dipandang baru sebatas salah satu pasar potensial.

Menariknya, di samping merupakan negara dengan
penduduk muslim terbesar dan PDB tertinggi di antara
negara-negara mayoritas muslim, Indonesia juga menun-
jukkan antusiasme yang jauh lebih tinggi terhadap
busana muslim dibanding negara-negara lain. Dari total
pencarian “muslim fashion” di Google, 77%-nya ternyata
berasal dari Indonesia. Kemudian, 16%-nya dari Malaysia,

dan 2% dari Inggris serta India.

“Indonesia punya semuanya. Punya pasar, bahan
baku, pabrik, desainer, pemodal. Kekurangannya hanya
jalur untuk go international. Para pelaku industri tak
bisa melakukan ini sendirian. Pemerintah harus turut
membantu agar visi Indonesia sebagai kiblat busana

muslim dunia tidak hanya menjadi retorika semata,”
ujarnya. Bkbc7
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Mampukah -I'Memnfaat'ka'n
Potensi Pariwisata Syariah?

INDONESIA memiliki potensi pengembangan sektor
pariwisata syariah yang cukup besar. Selain jumlah pen-
duduk muslim yang terbesar di dunia, juga keragaman
budaya yang masih kental dengan adat ketimuran, serta
kekayaan alam yang melimpah.

Pengembangan pariwisata syariah sejalan dengan
amanat Undang Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan, di mana di dalamnya disebutkan me-
ngenai pembangunan pariwisata yang berkelanjutan
dan juga tentang kode etik pariwisata dunia yang men-
junjung tinggi budaya dan nilai-nilai lokal.

Ketua Asosiasi Hotel dan Restoran Syariah Indonesia,
Riyanto Sofyan mengatakan,
perkembangan  pariwisata
syariah di Indonesia diperki-
rakan dapat tumbuh cepat se-
bab mempunyai potensi yang
besar sekali. Berdasarkan
demografi masyarakat dunia
saat ini, sekitar 56 persen
warga muslim berada dalam
masa produktif. “Mereka mu-
lai mengubah kebiasaan dari
muslim tradisional ke muslim
modern yang tidak menolak
perubahan,” katanya.

Pemilik jaringan Hotel Sofyan itu menjelaskan, kri-
teria umum pariwisata syariah ialah; pertama, memiliki
orientasi kepada kemaslahatan umum. Kedua, memilik
orientasi pencerahan, penyegaran, dan ketenangan. Ke-
tiga, menghindari kemusyrikan dan khurafat. Keempat,
bebas dari maksiat. Kelima, menjaga keamanan dan ke-
nyamanan. Keenam, menjaga kelestarian lingkungan.
Ketujuh, menghormati nilai-nilai sosial budaya dan
kearifan lokal.

“Beberapa negara dunia, seperti Thailand, Australia,
dan Amerika, yang selama ini kurang memperhatikan
perkembangan wisata syariah, mulai merancang strategi
untuk menghimpun potensi wisata syariah ini,” kata
Sofyan.

Ia juga memberikan contoh mengenai konsep wisata
syariah yang lebih aman dengan label halal. Ia memberi
contoh dengan apa yang dilakukan di hotel-hotelnya,

PARIWISATA SYARIAH DAPAT
DIDEFINISIKAN SEBAGAI BERBAGAI
MACAM KEGIATAN WISATA YANG
DIDUKUNG OLEH BERBAGAI FASILITAS
SERTA LAYANAN YANG DISEDIAKAN
MASYARAKAT, PENGUSAHA,
PEMERINTAH, DAN PEMERINTAH DAERAH
YANG MEMENUHI KETENTUAN SYARIAH.

yaitu sejak tahun 2000, seluruh jaringan Hotel Sofyan
mulai menghentikan kebiasaan lama di perhotelan yang
sering menyuguhkan minuman ber-alkohol.

Pariwisata syariah, lanjut dia, dapat didefinisikan se-
bagai berbagai macam kegiatan wisata yang didukung
oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah
daerah yang memenuhi ketentuan syariah. Pariwisata
syariah memiliki karakteristik produk dan jasa yang
universal, dan keberadaannya dapat dimanfaatkan oleh
semua.

Di Indonesia, ada sembilan tujuan wisata syariah,
yaitu Sumatera Barat, Riau,
Lampung, Banten, Jakarta,
Jawa Barat, Jawa Timur,
Makassar, dan Lombok.

Ketua Presidium Lembaga
Kajian Ekonomi dan Pemba-
ngunan Islam (LKEPI), Dedi
Uska menambahkan, potensi
alam Indonesia seperti pegu-
nungan, pantai, panorama,
bangunan-bangunan  seja-
rah menjadikan daya tarik
tersendiri bagi para pengun-
jung baik wisata domestik maupun wisata mancanegara
untuk menikmati eksotisme Indonesia.

“Hal inilah yang membedakan Indonesia dengan ne-
gara-negara lain di mana keindahan wisata sengaja didi-
sain secara modern,” tuturnya.

Ketua Umum BPP Perhimpunan Hotel dan Restoran
Indonesia (PHRI), Haryadi Sukamdani juga menyam-
but baik komitmen pemerintah untuk mengembangkan
konsep wisata syariah.

“Potensinya ada dan berkembang. Segmen tamunya
orang muslim, terutama middle east dan perkembangan-
nya lebih baik. Dalam negeri juga ada kebutuhan wisata
syariah, tetapi tidak sebesar yang non syariah,” katanya.

Menurutnya, yang dibutuhkan dalam bisnis wisata
syariah adalah fasilitas kemudahan beribadah. Begitu
pula, dengan jaminan kehalalan makanan. “Itu yang
diperlukan tamu hotel dan wisatawan yang memakai
hotel syariah,” kata dia. Bkbc7

Fokus Hotel Syariah,
Tingkat Okupansi
Justru Tinggi

KALAU ada yang beranggapan bahwa menerapkan kon-
sep syariah pada sebuah hotel akan mengurangi jumlah
tamu yang datang, ternyata anggapan itu meleset. Karena
kini justru hotel dengan konsep seperti ini memiliki seg-
men tersendiri dan bahkan tingkat okupansinya cukup
tinggi untuk sebuah hotel. Rata-rata para tamu yang memi-
lih hotel berkonsep syariah dengan alasan merasa nyaman
dan aman, termasuk dalam pelayanan dan makanan halal.

Salah satu hotel yang telah menerapkan konsep syariah
adalah Hotel Grand Kalimas yang berada di kawasan Jalan
KH Mas Mansyur Surabaya.

Dengan mengantongi sertifikat MUI, Grand Kalimas
bahkan telah menjadi pioner hotel syariah di Surabaya,
bahkan di Jawa Timur. Sang owner, Wahyudin Husein
bahkan mengakui jika sejak berdiri pada 1993 hotel yang
dikelolanya sejatinya sudah menerapkan sistem syariah.
Ini mengingat lokasi hotel yang dekat dengan wisata religi
Sunan Ampel.

“Nah, sejalan dengan bisnis, akhir-akhir ini tuntutan
syariah dari masyarakat cukup menarik diikuti. Lalu ada
dorongan dari MUI Surabaya untuk menjadi pelopor hotel
dengan tuntutan syariah yang ada dewan syariahnya.
Saran MUI itu lantas saya ikuti. Kemudian ditinjau, diaudit,
dan seterusnya, akhirnya mendapat setifikat syariah,” kata
Wahyudin.

Dipaparkannya, konsep syariah dalam bisnis perhotelan
mencakup banyak hal, mulai makanan yang dijual harus
halal, hingga cara pelayanan yang sesuai dengan standar
syariah. Itu juga yang di antaranya diaudit MUI. Beda de-
ngan hotel konvensional yang sangat terbuka, misalnya di
sana tidak lengkap kalau nggak ada minuman beralkohol.
Demikian juga dengan tamu yang menginap, jika laki-laki
dan perempuan harus muhrimnya.

Sementara untuk mempertegas suasana syariah, ada
beberapa hal yang dilakukan, seperti suasana di koridor
yang selalu terdengar lantunan ayat-ayat suci Al Qur'an.
Juga ada lagu-lagu irama Timur Tengah, di kamar dileng-
kapi tasbih, Al Quran, sajadah, dan seterusnya. Begitu juga
channel live dari Timur Tengah.

Terkait tingkat okupansi, Wahyudin bersyukur jika ma-
syarakat Tanah Air kian banyak yang memilih hotel dengan
konsep syariah. “Untuk okupansi average 70-80 persen.
Pada saat tertentu malah bisa fully booked. Ini bukti syariah
nggak kalah dengan hotel konvensional, bahkan bisa lebih
baik. Justru pelanggan lebih senang kalau tinggal di hotel
syariah,” ungkapnya.

Menariknya, meski menerapkan konsep syariah, toh tak
menyurutkan minat tamu non muslim untuk menginap
di hotelnya. Bukan hanya wisawatan lokal, Hotel Grand
Kalimas juga telah menjadi jujugan para wisatawan man-
canegara, seperti dari Belanda, Prancis atau Korea yang
kebetulan sandar di Pelabuhan Perak.

Tak bisa dipungkiri, keberadaan Grand Kalimas Hotel
tak lepas dari wisata religi Sunan Ampel. Oleh karenanya,
ke depan dia ingin menjadi
bagian dari Window of
Ampel.”Saya ingin
memberikan gagasan,
bahwa Ampel itu fe-
nomena luar biasa dan
Grand Kalimas bangga
ketika menampilkan
Ampel,” ujarnya.®
kbc7
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M. Ali Affandi

KETUA DEWAN PEMBINA HIMPUNAN PENGUSAHA MUDA INDONESIA (HIPMI) JATIM

Tantangan bagi Industri Kreatif

PENGEMBANGAN bisnis syariah sangat pesat. Salah satu potensi
besarnya adalah di sektor fesyen, khususnya busana muslim. Dengan
penduduk Indonesia hingga 250 juta jiwa, di mana 90 persen di antaranya
adalah muslim, ceruk pasar di bidang ini sangat besar. Dan bahkan bisa

dibilang tak akan pernah habis.

Sebenarnya ini merupakan tantangan sekaligus potensi. Dengan pasar
yang super jumbo, tentu produsen dari luar negeri juga melirik Indonesia.
Tidak mengherankan jika banyak kita temui busana muslim hasil impor
dari Tiongkok. Tantangan itu harus dijawab pelaku industri kreatif di

dalam negeri, terutama industri fesyen.

Dengan berbagai potensi yang ada, kemajuan teknologi dan makin
banyaknya desainer-desainer muda, saya optimistis industri fesyen lokal

bisa memanfaatkan besarnya pasar busana muslim.®

Supratno

KETUA ASOSIASI PENGEMBANG PERUMAHAN
DAN PERMUKIMAN SELURUH INDONESIA (APERSI) JATIM

Perlu Mulai Melirik
Pembiayaan Konstruksi

BAGI pelaku usaha
properti, peran per-
bankan sangat penting
karena memang se-
bagian besar konsumen
memanfaatkan kredit
pemilikan rumah (KPR)
dalam melakukan tran-
saksi.

Dan saat ini.perbank-
an yang mulai banyak
dilirik konsumen
properti adalah perbank-
an syariah. Ini karena
memang di bank syariah
konsep yang dipakai
Jf tidak memberlakukan

! ,I'J bunga tapi bagi hasil.
bl H il .Ju.'.l:'ll’.'nI!I/I'III }J | Dan menariknya
ketika konsumen atau
debitur ingin melunasi kreditnya, yang harus dibayar
hanya utang pokoknya. Jadi lebih ringan.

Namun demikian saya juga berharap perbankan
syariah juga memberikan akses kredit ke pengembang,
karena memang pengembang juga membutuhkan
kucuran modal untuk mendukung proyek barunya,
seperti pembebasan lahan atau konstruksi.

Kalau ini dilakukan saya yakin sektor properti akan
bisa berkembang lagi. B

Fauzi Mahendra
PRESDIR ISBIRTOUR & TRAVEL

Bantu Masyarakat
dengan Dana
Talangan Umrah

EKONOMI syariah
sekarang ini semakin
berkembang. Dengan
semakin banyaknya
bank dan lembaga
keuangan lainnya

Bahkan konsep ini
telah menjadi solusi
bagi permasalahan
ekonomi dunia.

Jika dalam eko-
nomi konvensional
pemilik modal yang lebih dominan di untungkan,
lain halnya dalam syariah, karena semua pihak
akan sama-sama diuntungkan. Sistem syariah da-
pat dikatakan transparan, adil dan stabil.

Dan ekonomi syariah di Indonesia, sangat
dominan dikarenakan mayoritas umat Islamnya
lebih banyak.

Yang saya rasakan dengan adanya konsep
syariah di lembaga keuangan adalah salah satunya
talangan umrah. Dalam hal ini yang sudah mene-
rapkannya adalah Bank Muamalat.

Dengan dana talangan ini, masyarakat yang
ingin menjalankan umrah namun dengan dana ter-
batas bisa melaksanakan niat tersebut tanpa harus
menunggu uangnya terkumpul. i

yang berbasis syariah.
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Soekowardojo

DEPUTI KEPALA PERWAKILAN BANK INDONESIA WILAYAH IV JAWATIMUR

Syariah untuk Semua
Lapisan Masyarakat

KALAU bicara mengenai bank syariah,
memang sejauh ini perkembangannya relatif
lambat, namun tahun 2015 ini kami berharap
menjadi momen yang bagus, karena diawali
pada Bulan November tahun lalu diadakan
international Syaria Economic Conference di
Surabaya, Jawa Timur. Itu diharapkan dapat
memicu pertumbuhan bank syariah di Jawa-
Timur. Karena secara nasional, Jawa Timur
akan dijadikan pusat percontohan pengemba-
ngan ekonomi syariah nasional, dan itu sudah

Ml

DITAHUN INI BANK
INDONESIA AKAN
BEKERJASAMA DENGAN
SELURUH LAPISAN
MASYARAKAT, SEPERTI
PONDOK PESANTREN,
LEMBAGA PENDIDIKAN
ISLAM, HINGGA ASOSIASI
BANK SYARIAH, UNTUK
BERSAMA-SAMA
MELAKUKAN CETAK
BIRU PERNGEMBANGAN
EKONOMI SYARIAH DI
JATIM.

diamini oleh Guber-
nur Jatim, Soekarwo.

Di tahun ini
Bank Indonesia akan
bekerjasama dengan
seluruh lapisan
masyarakat, seperti
pondok pesantren,
lembaga pendidikan
islam, hingga aso-
siasi bank syariah,
untuk bersama-sama
melakukan cetak
biru perngembangan
ekonomi syariah di
Jatim.

Sebenarnya kalau
bicara ekonomi syari-
ah tidak melulu bicara
masyarakat islam, ini
menyangkut seluruh
lapisan masyarakat,
ini yang mau kita
sosialisasikan. Sehing-
ga kita berharap 2015
ini jadi titik tolak yang
baru untuk pertumbu-
han ekonomi syariah.

Tentu saja untuk
mencapai itu, ken-
daraan yang kita
pakai adalah lembaga
keuangan syariah,
termasuk didalamnya
bank-bank syariah,
Baitul Maal wat Tam-
wil, serta lembaga

keuangan lainnya, akan kita gunakan untuk
pemberdayaan ekonomi syariah. Kedepan
kita optimis perekonomian syariah akan mulai

tumbuh.®
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La Nyalla Mahmud Mattalitti
KETUA UMUM KAMAR DAGANG DAN INDUSTRI (KADIN) JAWA TIMUR

Jawa Timur Menjadi Basis Ekonomi Syariah

POTENSI Jawa Timur untuk menjadi salah satu basis ekonomi syariah sangat besar. Keberadaan pondok pesan-
tren di berbagai daerah bisa didorong sebagai pusat ekonomi syariah, misalnya dengan pembentukan koperasi
syariah atau BMT. Saya yakin, ke depan, ekonomi berbasis syariah bisa terus berkembang menjadi pengatrol
kesejahteraan masyarakat.

Kadin sendiri terus mendorong pengembangan industri syariah, misalnya dalam hal penciptaan dan pening-
katan kualitas sumberdaya manusia (SDM). Kadin Jatim mempunyai Kadin Institute yang fokus pada peningka-
tan daya saing SDM Jatim, termasuk di antaranya  terkait pengembangan SDM untuk bidang ekonomi syariah.

Salah satu tantangan utama pengembangan ekonomi syariah memang terkait
edukasi dan SDM. Belum semua lapisan masyarakat mampu memahami bagaimana
ekonomi syariah diterapkan. Di sisi lain, SDM yang berkecimpung untuk
mengembangkan ekonomi syariah juga masih kurang, baik secara kuantitas
maupun kualitas. Ini menjadi tantangan bersama yang perlu
diselesaikan.® /

KATAMEREKA

Tony Sudjiaryanto

DIREKTUR AGROBISNIS DAN USAHA SYARIAH PT BANK PEMBANGUNAN
DAERAH JAWATIMURTBK (BANK JATIM)

Koperasi Pesantren
Peluang Menjanjikan

SEBAGALI daerah
dengan komunitas
muslim yang cukup
dominan, pasar di Jawa
Timur sangat potensial.
Bagi kami di perbank-
an, kerjasama dengan
lembaga keuangan
non-bank seperti kop-
erasi pesantren, Baitul
Maal wat Tamwil yang
tersebar luas di Jawa
Timur menjadi pelu-
ang yang menjanjikan
khususnya dalam
penyaluran kredit serta
penghimpunan dana pihak ketiga.

Kami juga optimis melihat pasar syariah di Jawa
Timur pada tahun ini dengan berencana melaku-
kan spin-off unit usaha syariah kami menjadi Bank
Umum Syariah. Untuk itu, kami akan banyak
menambah jaringan kantor layanan tahun ini. Kami
berencana membuka 3 kantor cabang lagi tahun
2015 ini masing-masing di Madiun, Gresik dan
Jember. Tahun lalu kami sudah membuka 2 kantor
cabang baru.

Kami menargetkan dengan penambahan kantor
cabang syariah ini bisa meningkatkan aset hingga
sedikitnya Rp 2 triliun tahun depan. Pada saat aset
unit usaha syariah kami sudah mencapai Rp 2 tri-
liun, amak kami siap melakukan spin-off.®

PELINDO il

PT PELABUHAN INDONESIA Il (PERSERQ)

TPSx &rspic &, ¥

PT PELINDO MARINE

SEFrVICE

—
T ITRWINAL TELU LAMONG

TORNENAL P TWIWAS SUSARATL L ]

-..
lll PORTEK

JASAMARCA BALI TOL

Wighwip CoFEaraning
Merverinn i v et e

\ Ve

1D ik T

MEMACUINTEGRASI
LOGISTIK NASIONAL

s CUSTOMER FOCUS » CARE *» INTEGRITY -

KANTOR PUSAT:
JI. Perak Timur No. 610, Surabaya 60165 Indonesia
Telp. (031) 3298631-37, Fax. (031) 3295204 / 3295207

KANTOR PERWAKILAN:

Apartemen Mediterania Palace Residences Tower C/ORIG,

JI.Landasan pacu Ulara Blok A-1/Kav-2, Kemayoran - Jakarta Pusat 10630

Telp. (021)30044589-90, Fax. (021)30044566-67 n ’ Yoo
¥

. Tabsg
www.pelindo.co.id e

Jeuman Pokrcis 1 peireal Forasgipp konid ihurmas Pabea

kabarbisnis.com



Ini Dia Kota-kota yang jadi

'Kuda Hitam' Investasi Properti

Jika selama ini kalangan pengembang properti lebih memilih kota-kota
konvensional sebagai lokasi proyeknya, seperti Jabodetabek, Surabaya, atau
Bali, ke depan mungkin kita bisa melihat relatif lebih meratanya penyebaran

proyek properti, seiring menggeliatnya masyarakat kelas menengah serta
pengembangan infrastruktur di kota-kota tersebut.

PALING tidak, kini muncul beberapa kota potensial
untuk pengembangan proyek properti, seperti Pekan-
baru, Bandar Lampung, Cirebon, Malang, Samarinda,
Pontianak, dan Banjarmasin. Tujuh kota ini menyusul
delapan kota lainnya yang telah dimasuki pengem-
bang-pengembang raksasa yakni Medan, Palembang,
Solo, Yogyakarta, Semarang, Balikpapan, Manado, dan
Makassar.

Sepertinya second tiers city atau kota lapis kedua men-
jadi daya tarik bagi para pengembang Tanah Air. Geliat
kota-kota tersebut memiliki dukungan infrastruk-
tur yang baik namun juga potensi properti
kian besar.

Chief Operating Officer SpringHill
Group, AH Marhendra mengata-
kan, tujuh kota baru dengan per-
ekonomian yang tumbuh di atas
rerata ekonomi Nasional, sangat
potensial dikembangkan prop-
erti berbagai jenis. Terutama
properti hunian, pusat belanja,
dan perhotelan.

“Aktivitas bisnis berlang-
sung dinamis. Didorong tinggi-
nya arus perdagangan komoditas
hasil bumi, perdagangan barang
konsumsi, jasa, dan juga pertambang-
an minyak, gas dan batubara. Aktivitas
bisnis ini, pada gilirannya menyebabkan
permintaan properti meningkat,” kata Marhen-
dra.

Head of Research Savills PCI, Anton Sitorus menam-
bahkan, kota lapis kedua berpeluang menjadi kuda hi-
tam dan merebut perhatian investor properti. Pasalnya,
pasar telah pulih dan semakin menguat. Itu ditandai de-
ngan meningkatnya permintaan di satu sisi, sementara
di sisi lain pasokan yang ada masih sangat terbatas.

“Pasokan properti (hunian, pusat belanja, dan hotel)
di daerah kan belum sebanyak di kawasan Jadebotabek,

kabarbisnis.com

SEPERTINYA
SECOND TIERS CITY
ATAU KOTA LAPIS KEDUA
MENJADI DAYA TARIK
BAGI PARA PENGEMBANG cut

TANAH AIR. GELIAT KOTA-
KOTA TERSEBUT MEMILIKI
DUKUNGAN INFRASTRUKTUR
YANG BAIK NAMUN JUGA
POTENSI PROPERTI KIAN
BESAR.

Bandung, atau pun Surabaya. Sementara kebutuhan
mengalami pertumbuhan signifikan,” kata Anton.

Anton mencontohkan, Kota Pekanbaru yang dekat
dengan Singapura, juga Kuala Lumpur. Ada banyak
pebisnis yang membutuhkan tempat transit, atau warga
lokal dan pendatang menetap yang butuh hiburan. Ke-
butuhan-kebutuhan inilah yang kemudian menstimulasi
tumbuhnya bisnis hotel, dan juga pusat belanja.

Tak mengherankan, terdapat enam pengembangan
multifungsi skala besar di ibu kota Provinsi Riau terse-

but. Keenam proyek multifunsgi ini adalah Green
City Pekanbaru, Sentra Komersial Arengka,
Riau Town Square, Sadira Plaza dan
Tangram Hotel, Pekanbaru Park, dan

The Peak.

Sementara Samarinda semakin
meneguhkan posisinya sebagai
ibu kota yang mampu memin-
investor-investor  besar.

Terbaru, ibu kota Kalimantan

Timur ini berhasil merangkul

PT Mitra Adi Perkasa Tbk un-

tuk membuka salah satu depart-
ment store andalannya, Sogo, di
pusat belanja Big Mall.

Tak hanya itu, raksasa properti
Ciputra Group melalui PT Ciputra De-
velopment Tbk juga semakin menancap-

kan tentakel bisnisnya dengan menggarap

kota satelit seluas 400 hektar bertajuk CitraGrand

Senyiur City Samarinda. Sebelumnya, pengembang de-

ngan kapitalisasi Rp 18,9 triliun ini sudah memiliki por-
tofolio real estate, CitraLand Samarinda.

Demikian halnya dengan Banjarmasin, Pontianak,
Cirebon, dan Malang yang dimasuki Ciputra Group se-
cara simultan. Di kota-kota tersebut, pengembang yang
menargetkan pendapatan tahun 2015 senilai Rp 5 triliun
ini tak hanya membangun perumahan, juga hotel, dan
pusat belanja. Bkbc7
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Optimisme
Pengembang
di Tahun 2015

MESKI di awal-awal tahun ini pasar properti di Sura-
baya belum memerlihatkan lonjakan yang signifikan,
namun kalangan pengembang di wilayah ini merasa
optimis bahwa pasar properti tahun ini akan lebih baik
dibanding tahun 2014 lalu.

Direktur Pemasaran Pakuwon Group, Sutandi Purno-
mosidi mengatakan, pasar properti tahun ini diyakini
akan mengulang lonjakan pasar seperti tahun 2010
dan 2011 lalu. Saat itu bahkan sepanjang tiga tahun,
yakni 2010, 2011, dan 2012 lonjakan harga properti bisa
mencapai 300%. Artinya setiap tahun kenaikan harga
properti bisa mencapai rata-rata 100%.

“Kalangan pengembang meyakini bahwa kondisi
perekonomian mulai tumbuh setelah situasi politik sta-
bil. Salah satu yang akan melesat adalah sektor proper-
ti,” kata Sutandi.

Hal itu pula yang membuatnya yakin target pen-
jualan sebesar Rp 3,4 triliun PT Pakuwon Jati Tbk tahun
ini bisa tercapai. Tahun 2014 lalu, penjualan perseroan
menembus angka Rp 3,1 triliun.

Realisasi sales (penjualan) yang dibukukan PT Paku-
won Jati Tbk tahun lalu membawa dampak besar ter-
hadap target sales tahun ini. Direktur Marketing PT
Pakuwon Jati Tbk, Sutandi Purnomosidi, pihaknya me-
nargetkan sales tercapai Rp3,4 triliun.

“Keyakinan kami bahwa harga minyak mentah dunia
turun, trade balance sudah surplus, inflasi terkendali,
dan ada kecenderungan penurunan suku bunga,” kata
Sutandi.

Keyakinan yang sama juga dituturkan Direktur PT
Ciputra Surya Tbk Sutoto Jakobus. Pihaknya bahkan
menargetkan penjualan tahun ini bisa tumbuh 15-20%
dibanding tahun lalu.

“Mustinya tahun ini bisa lebih baik dari tahun lalu,
dan diharapkan ada pertumbuhan 20% asalkan suku
bunga tidak naik lagi karena bisa mempengaruhi daya
beli masyarakat yang terasa berat saat bayar kredit,”
jelasnya.

Untuk menggapai target itu, pihaknya terus melaku-
kan terobosan terhadap proyek-proyek-proyek yang
dikembangkan, termasuk dengan terus melakukan ek-
spansi. Selain mengembangkan proyek The GreenLake
di Surabaya Barat, pihaknya juga masih gencar memba-
ngun klaster-klaster baru di CitraLand, dengan berba-
gai fasilitas penunjang yang diyakini bisa menjadi nilai
lebih bagi konsumen. Bkbc7
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SAATNYA BERALIH KE GAS

EBUTUHAN energi di Indonesia se-

makin hari terus meningkat. Bahan

bakar minyak (BBM) masih men-

jadi sumber energi utama, padahal

cadangan minyak bumi semakin

menipis. Mau tak mau, masyarakat
Indonesia harus beralih pada sumber energi alter-
natif. Di antaranya adalah gas bumi.

PT Perusahaan Gas Negara Tbk (Persero) kini
terus berupaya mendorong penggunaan bahan ba-
kar gas (BBG) untuk berbagai sektor. Salah satu di
antaranya adalah sektor rumah tangga melalui pro-
gram PGN Sayang Ibu.

Gas alam untuk rumah tangga didistribusikan
melalui pipa seperti distribusi air. Distribusi gas
seperti ini sudah dinikmati di beberapa kota besar
di Indonesia. Saat ini, pengembangan gas untuk ru-
mah tangga terus dilakukan ke kota-kota lain.

Pembangunan infrastruktur gas bumi yang terus
dilakukan PGN merupakan inisiatif perusahaan un-
tuk mendorong gas bumi sebagai salah satu sum-
ber energi utama. Hal ini akan mengurangi keter-
gantungan Indonesia terhadap BBM.

Di sektor industri, PGN telah melakukan commis-
sioning Floating Storage Regasication Unit (FSRU)

Lampung. Sementara itu pembangunan
jaringan pipa Kalimantan Jawa I (Kalija
I) sepanjang 207 kilometer terus ber-
jalan.

Di sektor transportasi, PGN mendo-
rong percepatan konversi dari BBM ke
BBG. Perseroan telah membangun Sta-
siun Pengisian Bahan Bakar Gas (SPBG)
dan Mobile Refueling Unit (MRU) di se-
jumlah tempat.

Sektor transportasi merupakan lahan
yang penting dalam program konversi
dari BBM ke BBG. Hal itu dikarenakan
pertumbuhan populasi kendaraan yang
meningkat signifikan dari tahun ke ta-
hun.

Pemerintah sendiri telah mendesain gas alam
sebagai sumber energi yang penting di Indonesia
dalam mengurangi ketergantungan masyarakat ter-
hadap BBM. Berkurangnya konsumsi BBM diharap-
kan akan bisa mengurangi impor minyak dan mam-
pu mewujudkan ketahanan energi nasional.

Saat ini, konsumsi minyak bumi masih mendom-
inasi pemenuhan kebutuhan energi nasional. Se-
iring dengan menipisnya cadangan minyak nasio-

N

7

energy for life

nal, diperlukan sumber energi lain. Gas
menjadi salah satu jawaban pemenuh-
an energi nasional.

Indonesia termasuk negara yang
memiliki cadangan gas cukup besar.
Dalam data yang dirilis US Energy Infor-
mation Administrasion, cadangan gas
alam Indonesia yang terbukti berjumlah
104,37 Triliun Cubic Feet (TFC).

Indonesia berada pada peringkat ke-
13 negara-negara di dunia yang memi-
liki cadangan gas alam terbesar, serta
peringkat kedua di antara negara-nega-
ra kawasan Asia Pasifik setelah Tiong-
kok.

Selain untuk kebutuhan dalam negeri, gas alam
di Indonesia juga diekspor dalam bentuk Liquefied
Natural Gas (LNG). Pada 2013, Indonesia merupa-
kan pengekspor LNG keempat terbesar setelah Qa-
tar, Malaysia, dan Australia.

Hal ini menunjukkan potensi sumber daya alam
bidang gas Indonesia sangat besar untuk me-
menuhi kebutuhan gas dalam negeri. Gas adalah
jawaban energi masa depan Indonesia. Jawaban
untuk mewujudkan energi baik. Badv
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. LINI BISNIS SYARIAH.

Berbagai lembaga mulai
mengembangkan skema bisnis
syariah, termasuk Pegadaian yang
mengembangkan unit Pegadaian
Syariah.

. JASA KEUANGAN SYARIAH.

Kinerja Bank Jatim Syariah terus
meningkat seiring dengan
pengembangan produk, layanan, dan
jaringan.

. DUKUNG HAJLI.

Dengan kuota jemaah haji Jawa Timur
sebesar kurang lebih 27 ribu, membuat
sektor usaha pendukungnya pun
bergairah.

. CERUK PASAR BESAR.

Populasi muslim yang sangat jumbo
membuat bisnis busana muslim terus
meroket.

. PASAR MODAL SYARIAH.

Instrumen investasi bagi kelas
menengah muslim kian beragam, salah
satunya melalui pasar modal syariah.

. SINERGI.

Berbagai pemangku kepentingan

saling menjalin kerja sama untuk
pengembangan ekonomi berbasis
syariah, antara lain melibatkan Bank
Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan,
Kementerian Agama, pemerintah
daerah, dan kalangan pondok pesantren.

. PAMERAN HAJI DAN UMRAH.

Salah satu pasar terbesar di bisnis
syariah adalah perjalanan haji dan
umrah. Berbagai promosi digelar
perusahaan tur untuk menjaring calon
jemaah.

. PARIWISATA SYARIAH.

Aktivitas di lobby salah satu hotel
berkonsep syariah di Surabaya.
Parameter hotel ini antara lain
ketersediaan tempat ibadah, makanan
halal, dan pengecekan identitas lengkap
tamu.
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nvestasi Pasar Modal

DIPERMUDAH

Perekonomian Indonesia tahun ini diprediksi akan membaik seiring
dengan berakirnya gonjang-ganjing politik sepanjang 2014 lalu.
Investasi diperkirakan akan kembali mengalir, baik dari pemodal dalam
negeri maupun dari pemodal asing.

EBAGAI salah satu instru-

men investasi yang bisa mem-

berikan return cukup baik,

pasar modal di Indonesia

akan kebanjiran investor. Di
awal tahun ini saja, Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) sudah mencetak rekor
tertingginya sepanjang masa dengan sem-
pat menembus level 5.400 poin.

Meski sangat menguntungkan, te-
nyata investor pasar modal khususnya
dari dalam negeri masih sangat minim.
Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
mencatat, hingga bulan Februari 2015,
jumlah investor domestik di pasar modal
Indonesia baru ada sekitar 360.000 orang
dimana sekitar 45.000 diantaranya tercatat
berdomisili di Jawa timur.

“Jumlah investor dari Provinsi Jawa
Timur berada pada urutan ketiga setelah
DKI Jakarta dan Jawa Barat. Ini tentunya
membuat potensi penetrasi pasar modal
bagi investor di Jawa Timur masih sangat
luas untuk digali,” kata Kepala Divisi Ko-
munikasi Perusahaan dan Perencanaan
Strategis KSEI, Alec Syafruddin.

Ia menyebutkan, di wilayah Surabaya
saja, persentase penduduk usia produktif-
nya sangat dominan mencapai yaitu men-
capai72,11persentase. Sementara mengacu
pada data biro pusat statistik, pada tahun
2013 dana masyarakat yang tersimpan
pada bank umum dan Bank Perkreditan
Rakyat di kota Surabaya mencapai sekitar
Rp 3,778 triliun.

Nilaiinisangatbesarbila dibandingkan
dengan total nilai aset investor Provinsi
Jawa Timur di pasar modal yang masih
berkisar di angka Rp 24 triliun. Jumlah
investor juga masih sangat sedikit diban-
dingkan dengan jumlah penduduk kota
Surabaya yang telah mencapai sekitar 2,8

juta jiwa atau masih kurang dari 1%.

KSEI bersama otoritas bursa lainnya
seperti Bursa Efek Indonesia (BEI) dan
Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI)
gencar menggelar program sosialisasi dan
edukasi kepada calon investor potensial
pasar modal.

Salah satunya adalah dengan menyasar
kalangan mahasisswa untuk mau menjadi
investor di pasar modal. Kepala Kantor
Bursa Efek Indonesia Perwakilan Sura-
baya, Dewi Sriana Rihantyasni, menga-
takan pihaknya secara intens dan gratis
memberikan edukasi pasar modal kepada
mahasiswa. BEI juga memperbanyak gal-
eri investasi di beberapa perguruan tinggi
di Jawa Timur.

“Khusus untuk pemodal awal dari
kalangan mahasiswa, kami bekerjasama
dengan beberapa perusahaan sekuritas
untuk mematok dana pembukaan reke-
ning yang sangat minim. Dengan demiki-
an diharapkan bisa menumbuhkan angka
investor baru di Jatim. Mereka yang mau
belajar berinvestasi itu juga berpeluang
sukses dan sejahtera di pasar modal Indo-
nesia,” katanya.

RHB OSK Securities Indonesia misal-
nya, hanya mematok dana awal pembu-
kaan rekening efek sebesar Rp 100 ribu.
Jumlah ini sangat kecil bila dibandingkan
investasi awal di pasar modal yang dahu-
lu bisa mencapai Rp 5 juta.

“Cukup mengeluarkan dana mini-

ASSET INVESTOR PROVINSI JAWA TIMUR (PER 30 JANUARI 2015)

NO. EFEK JUMLAH EFEK NILAI (RP)
1 Saham 537 18.642.647.853.437
2 Obligasi Korporasi 180 2.909.565.300.004
3 Obligasi Pemerintah 19 1.518.641.000.000
4 SBN & SUKUK 14 985.615.000.000
5 Lain-lain 44 388.129.095.215
Total 794 24.444.598.248.656
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mal, masyarakat dari segala lapisan dapat
mencoba belajar dan sukses melalui pasar
modal. Kini investasi di pasar modal Indo-
nesia selain aman, bukan lagi sebuah hal
yang mewah,” kata Vice President Equity
Retail and Trading RHB OSK Securities
Indonesia, Thomas Nugroho di Surabaya
beberapa waktu lalu.

Dengan dana minimal, maka pasar
modal bisa dimanfatkan semua kalangan
mulai profesional, pengusaha, ibu rumah
tangga, pelajar dan mahasiswa, akade-
misi, pensiunan, serta masyarakat umum.
RHB OSK juga terus berkomitmen untuk
memberikan pelatihan gratis berinvestasi
di pasar modal sebagai bentuk Corporate
Social Responsibility (CSR) perseroan.

“Kami ingin tidak ada lagi yang terje-
bak dalam investasi ‘abal-abal’. Bahkan di
sisi lain, kami ingin ikut memberikan dasar
pengetahuan makro serta mikro ekonomi
agar setiap individu dapat menggunakan
pengetahuan ini baik di sektor riil ataupun
sektor investasi di pasar modal,” katanya.

Selain memperluas akses pasar modal
kepada investor pemula, otoritas bursa
juga terus mengembangkan infrastruktur
dan juga program perlindungan investasi
di pasar modal. Di sisi infrastruktur, KSEI
sendiri mempermudah akses masyarakat
untuk memantau rekening efeknya lewat
mesin Automatic Teller Machine (ATM)
milik perbankan melalui Co-branding
Fasilitas AKSes.

Sedangkan di sisi perlindungan untuk
investor, KSEI telah memberikan salah
satu bentuk perlindungan dini bagi inves-
tor dengan cara memberikan transparansi
informasi bagi investor untuk dapat secara
langsung memantau portofolio investas-
inya yang disimpan di KSEI, disamping
menjalankan program Dana Perlindungan
Pemodal yang diselenggarakkan oleh PT
Penyelenggara Program Perlindungan In-
vestor Efek Indonesia (P3IEI).

Hadirnya P3IEI atau Securities Inves-
tor Protection Fund (SIPF) di pasar modal
yang mulai beroperasi sejak 18 Desember
2012 merupakan angin segar yang di-
harapkan mampu menumbuhkan tingkat
kepercayaan dan menarik minat investor
untuk berinvestasi.

Presiden Direktur P3IEI Yoyok Isharsa-
yamengatakan pendirian dana perlindung-
an pemodal yang diselenggarakan dan di-
kelola P3IEI bertujuan mewujudkan pasar
modal yang teratur, aman, efisien serta
melindungi kepentingan pemodal dan ma-
syarakat dari fraud atau tindak kejahatan
penggelapan dana nasabah. B
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ALAM berbagai kesempatan, Pre-

siden Jokowi menargetkan bisa

menggapai swasembada pangan

dalam waktu tiga-empat tahun.
Pendekatan teknologi semestinya jadi pilihan
di tengah sulitnya upaya perluasan lahan.

Salah satu solusi yang banyak diperdebat-
kan adalah penggunaan teknologi rekayasa
genetika. Model transgenik dianggap sebagai
solusi untuk mencapai swasembada pangan
nasional.

Kepala Pusat Penelitian Bioteknologi LIPI,
Witjaksono, mengatakan, teknologi transgenik
dapat menjadi solusi untuk mencapai swasem-
bada pangan. Teknologi ini memungkinkan
untuk membuat varietas baru sesuai dengan
yang diharapkan.

Memang, ada sejumlah pendapat kontra.
Sebagai hasil dari perkembangan teknologi,
wajar jika produk bioteknologi memiliki kele-
mahan. Namun, yang terpenting adalah men-
gantisipasi dampak negatifnya.

Akademisi Institut Pertanian Bogor (IPB)
Arief Daryanto mengatakan, melalui biotek-
nologi, petani memperoleh manfaat berupa
peningkatan produktivitas pertanian sekaligus
efisiensi biaya produksi. Merujuk hasil studi
Dr Graham Brookes pada tahun 2012, petani
jagung di Filipina memperoleh keuntungan
sebesar US$125-135 per hektar. Selain itu,
peningkatan pendapatan di lahan pertanian
jagung bioteknologi tahan herbisida secara glo-
bal mencapai US$1,2 miliar.

PETA DUNIA

Di dunia, tanaman bioteknologi telah men-
jadi salah satu opsi bagi petani untuk mening-
katkan produktivitas. Dalam jangka waktu 17
tahun terakhir, luas lahan pertanian di dunia
yang mengadopsi bioteknologi tanaman reka-
yasa transgenik mencapai 173,6 juta hektar.

Petani mulai menggunakan bioteknologi se-
cara masif di lahan seluas 1,7 juta hektar pada

f

1996. Adapun hingga tahun 2013 lalu, bertam-
bah hingga menjadi hampir 175 juta hektar di
27 negara.

“Sudah banyak negara memanfaatkan
produk rekayasa teknologi,” ujar Agus Pakpa-
han, peneliti senior bidang pertanian.

Melalui pemanfataan tanaman bioteknologi
pula, Agus menambahkan, penguasaan aset
tanah pertanian pun makin luas. Terutama
petani di sejumlah negara industri maju.

Misalnya, petani di Hokkaido, Jepang, semu-
la lahan sawah yang dimiliki sebesar 4 hektar
melonjak 20 hektar. Bahkan, petani di Amerika
Serikat (AS) yang tadinya menguasai 80 hektar
menjadi bertambah menjadi 200 hektar setelah
memanfaatkan tanaman bioteknologi.

Saat ini, bioteknologi rekayasa genetika
di Indonesia sudah semakin diterima, meski
hanya baru sebatas kajian dan uji coba, belum
penggunaan secara masif. Sejumlah varietas
benih tanaman biotek hasil rekayasa genetika
dinyatakan lolos pengujian keamanan pangan.
Di antaranya adalah benih padi, jagung, kede-
lai, dan tebu.

Hasil riset awal menunjukkan, penggunaan
benih tebu transgenik yang diberi nama NXI
4T mampu menghemat penggunaan air hingga
30%. Adapun benih jagung transgenik toleran
terhadap serangan hama dan gulma serta ta-
han herbisida.

Upaya percepatan adopsi teknologi ter-
masuk produk rekayasa genetika sebenarnya
sudah diatur dengan PP No. 21/2005 ten-
tang Keamananan Hayati Produk Rekayasa
Genetika, dilengkapi Permentan No. 61/
OT.140/X1/2011 tentang Pengujian, Penilaian,
Pelepasan Varietas Tanaman. Sudah dibentuk
pula Komite Keamananan Hayati Produk Re-
kayasa Genetika.

Anggota Komite, Bambang Purwantara,
mengatakan, petani punya lebih banyak pilih-
an dengan adanya produk rekayasa genetika.
"Justru pilihan petani menjadi lebih luas dan

BERGURU PADA BANGLADESH

SOAL bioteknologi, malu rasanya jika kita harus ber-
guru pada Bangladesh, salah satu negara terkecil dan
sangat miskin di dunia. Bangladesh telah memberikan
persetujuan terung berbasis bioteknologi.

Komersialisasi buah biotek bernama Bt Brinjal itu
berhasil menekan penggunaan pestisida bagi tana-
man pangan hingga 90%.

Pendiri International Service for the Acqusition of
Agri Biotech Applications (ISAAA) Clive James mengu-
tarakan, Bangladesh telah memberikan persetujuan
uji coba terung biotek mulai Oktober 2013. Namun,
kurang dari 100 hari telah disetujui untuk dibudidaya-
kan.

"Komersialisasi dimulai pada Januari 2014.
Setidaknya 120 petani menanam 12 hektar tanaman
terung biotek sepanjang tahun,” ujar Clive.

Menurut Clive, terung biotek tidak hanya membe-
rikan peluang usaha bagi para petani miskin di negara
itu. Namun, juga secara drastis menekan penggunaan
pestisida bagi tanaman pangan hingga 70-90%.

Temuan itu konsisten dengan meta analisis yang
menyimpulkan teknologi rekayasa genetika oleh

Klumper dan Qain (2014) berhasil mengurangi peng-
gunaan pestisida sebesar 37%. Selain itu, hasil tanam-
an meningkat 22% dan keuntungan petani meningkat
68% selama 20 tahun terakhir.

"Persetujuan dan komersialisasi terung biotek
yang tepat waktu di Bangladesh menggambarkan
kemauan politik dan dukungan dari pemerintah yang
kuat,” ujar Clive.

Dia menambahkan, penerapan tanaman biotek di
Bangladesh menjadi contoh keberhasilan bagi negara
kecil dan miskin lainnya sekaligus keberhasilan men-
jalin kemitraan antara pemerintah dan swasta. Sifat
unggul terung biotek, salah satu jenis sayuran yang
penting di Bangladesh, disumbangkan oleh Mahyco,
perusahaan India.

Dukungan teknologi ini memang bisa meringan-
kan upaya pemerintah dalam mewujudkan kedaulat-
an pangan, sebagaimana diamanatkan Nawacita
Kabinet Kerja. Kendati bukan satu-satunya teknologi
mujarab, banyak negara menyadari bioteknologi me-
rupakan salah satu jawaban bagi upaya peningkatan
produksi pangan dunia.l

“““*“*‘Wm 2/

A ag 'yﬂpiﬁ‘ J,q i

"

. TréﬁQEEﬂlk,‘ Solusi P%ntas
Swasembada Pangan

dan berpeluang bermitra dengan industri da-
lam penyediaan bibit lebih terbuka,” tutup-
nya.

Dia mengatakan, kehadiran benih transge-
nik menjadi opsi bagi petani untuk mendapat-
kan hasil panen yang optimal sekaligus mene-
kan biaya produksi berkenaan obat pembasmi
hama.

Bambang meyakini, pemerintahan Kabi-
net Kerja dapat merespons kebutuhan petani
dengan tantangan lingkungan eksternal yang
semakin besar. Hal itu sejalan ditekennya Ke-
putusan Presiden berkenaan fungsi Komisi
Keanekaragaman Hayati yang sempat lowong
hampir dua tahun pada transisi kepemimpin-
an nasional.

"Jadi saya pikir, hanya soal waktu saja
(legalitas komersialisasi benih transgenik),”
ujarnya.

Ahli Pakan Ternak dan Nutrisi Balai Pene-
litian Ternak Ciawi Bogor Budi Tangendjaja
mengutarakan, para pelaku usaha pertanian
sebenarnya sudah ingin menggunakan model
transgenik.

Menurut Budi,merujuk sejumlah negara
yang petaninya sudah sudah menanam benih
jagung transgenik seperti di Filipina, India,
dan Amerika Serikat, potensi produktivitas
hasil tanamnya mencapai 9,7 ton/ hektar. Un-
tuk perbandingan, produktivitas benih jagung
komposit Indonesia hanya 2 ton/ ha.

Akademisi IPB Arief Daryanto menyesalkan
berlarut-larutnya keputusan yang ada dalam
birokrasi atas hasil pengujian benih transgenik.
”Sampai ada petani yang nekat ingin menanam
benih transgenik, misalnya yang dilakukan
petani jagung, biar peraturan nanti menyusul,”
ujar Arief menirukan aspirasi petani.

Dia mencontohkan Vietham yang hanya
membutuhkan waktu uji coba dua tahun hing-
ga benih bisa dikomersialisasikan. Bahkan, Fi-
lipina telah menggunakan sejak 12 tahun lalu.
Di Filipina, produktivitas lahan jagung menca-
pai 7 ton per hektar dari sebelumnya 4 ton per
hektar karena penggunaan benih transgenik.

Indonesia sendiri sudah mengimpor jagung
untuk memenuhi bahan baku industri pakan
jagung. Jagung yang diimpor adalah transge-
nik. Sama halnya dengan kedelai sebagai ba-
han baku tahu dan tempe yang dikonsumsi
masyarakat, adalah kedelai impor yang di
negara asalnya sudah menggunakan teknolo-
gi transgenik. Hal itu membuktikan produk
transgenik aman dikonsumsi tidak pernah ter-
dapat laporan bahwa memiliki efek samping
terhadap kesehatan.

Di tengah membanjirnya impor bahan pa-
ngan, penggunaan produk rekayasa genetika
seharusnya bisa jadi pilihan. Itu kalau kita
benar-benar ingin menggapai swasembada,
bukan cuma menebar slogan tanpa eksekusi
nyata.®
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ANDA yang sering bepergian ke luar negeri pasti tidak
asing lagi dengan nama Popeyes Lousiana Kitchen. Nah,
jika Anda kangen dengan menu-menu yang disajikan
oleh restoran asal Amerika Serikat tersebut, kini bisa
ditemui di Surabaya. Hal ini menyusul dengan telah
dibukanya Popeyes Lousiana Kitchen di Terminal 2 Ban-
dara Internasional Juanda.

Adalah PT Autogrill Taurus Gemilang (ATG), peru-
sahaan pengelola sejumlah restoran di beberapa bandara
di Tanah Air ini resmi membuka restoran Popeyes Lou-
siana Kitchen, pada Senin (16/2/2015). Dengan dibukanya
Popeyes, ATG kini telah mengoperasikan 18 gerai restoran
yang kesemuanya berlokasi di bandara di Indonesia.

Direktur PT Autogrill Taurus Gemilang, Mufid
Wahyudi mengatakan, Popeyes adalah brand restoran
terbaru yang dikembangkannya. Sebelumnya, pihaknya
telah mengoperasikan beberapa brand, seperti Burger
King, Coffee Club, La Place, hingga Pizza Hut.

“Kita telah mengoperasikan 17 outlet yang tersebar
di tiga bandara yang dikelola PT Angkasa Pura I, yakni
Juanda Surabaya, Bandara Ngurah Rai Bali, dan Bandara

Sepinggan Balikpapan,” kata Mufid.

Ada banyak alasan mengapa dia memilih Popeyes
Lousiana Kitchen, selain karena restoran ini telah memi-
liki lebih dari 2.300 gerai yang tersebar di 26 negara,
restoran ini memiliki ciri khas rasa yang tidak ada di
restoran lain. “Kami menawarkan cita rasa yang khas,
yakni pedas namun lezat dan original Lousiana. Selain
ayam goreng, andalan kami adalah udang dan ikan,”
jelas Mufid.

Menariknya, baik PT Autogrill Taurus Gemilang yang
merupakan anak usaha dari Taurus Gemilang Group
dengan Autogrill sebagai pemegang hak kelola Popeyes
sama-sama konsen mengoperasikan restoran-restoran di
area publik di sektor transportasi, seperti bandara.

“Kalau ATG di Indonesia sementara ini masih fokus
di bandara. Namun Autogrill sendiri memang banyak
mengoperasikan restoran selain di bandara, juga stasiun
kereta, terminal bus, dan sebagainya,” tambah Mufid di-
dampingi Mazlan Zain, Operation Director Popeyes Lou-
siana Kitchen.

Terkait target tahun ini, dia mengakui bakal membu-

ka sedikitnya 5 gerai baru lagi restoran di beberapa ban-
dara, seperti Makassar, Yogyakarta, dan Jakarta.

Ketua Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran (Ap-
krindo) Jawa Timur, Tjahjono Haryono mendukung upa-
ya Autogrill untuk menggandeng mitra lokal dalam ikut
menyemarakkan sektor usaha kafe dan restoran di Indo-
nesia, sehingga ikut membantu sumbangsih pendapatan
pajak kepada negara.

“Tahun ini kafe dan restoran ditargetkan bisa me-
nyumbang setoran pajak sebesar Rp 180 miliar untuk
wilayah Surbaya. Tahun lalu kita mampu menyetor pa-
jak sebesar Rp 142 miliar, dari target Rp 137 miliar,” ka-
tanya.

Tjahjono bahkan memprediksi tahun ini akan banyak
pemain asing yang masuk, baik sebagai investor tunggal
maupun menggandeng perusahaan lokal. Ini menyu-
sul bakal diberlakukannya Masyarakat Ekonomi Asean
(MEA) pada akhir tahun 2015.

“Tentu ini akan membawa dampak positif baik bagi
pendapatan pajak, juga masyarakat karena akan banyak
pilihan,” ujarnya. BMkbc7
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transaksi hingga miliaran rupiah kerap terjadi.

DI ruangan kerjanya yang sejuk bersuhu 18
derajat, Giri Bayu Kusumah sibuk dengan
gadget-nya. Sesaat kemudian, dia memanggil
sekretarisnya untuk mengecek jadwal. Di apli-
kasi pesan LINE yang ada di gadget-nya, Giri
lantas mengetik persetujuan untuk main golf
bersama teman-temannya.

“Kami biasa bikin janji main golf bersama
lewat grup di LINE. Bahkan, rencana main
golf hingga ke luar negeri juga cukup
dibincangkan di LINE,” kata Giri yang tak
lain adalah ketua HIPMI Golf Club Indo-
nesia (HGCI) Jatim. HGCI adalah wadah
pencinta golf yang ada di Himpunan Pe-
ngusaha Muda Indonesia (HIPMI). Bela-
kangan, Giri juga terpilih menjadi ketua
umum HIPMI Jatim.

Berbagai event golf telah digelar dan
diikuti oleh HGCIL. Tak hanya di Jatim,
tapi juga Jakarta, Bali, hingga Batam. Bah-
kan, event di luar negeri tak jarang mereka
ikuti. “Jadwal rutin tidak ada. Kami fleksi-
bel saja mengingat kesibukan masing-ma-
sing sebagai pengusaha. Pokoknya begitu
adajadwal yang lowong, kami saling kon-
tak untuk agendakan main golf bareng,” cerita
Giri.

Di sela-sela bergolf ria, insting pengusaha
tetaplah mengemuka. Berbagai pembicara-
an bisnis tetap hadir. Golf memang kini jadi

salah satu instrumen untuk mengegolkan
rencana bisnis. Transaksi tak lagi ditentukan
di meja kerja dan ruang kantor bersekat, tapi
kerap disandarkan pada pertemuan informal
di lapangan golf. Sejumlah pengusaha muda
yang gemar olahraga ini juga mengakui lebih
sering memutuskan rencana kerja sama bisnis
di lapangan golf ketimbang di kantor. Peren-
canaan keuangan, model kerja sama, hingga

pemasaran memang disusun di kantor. Na-
mun, keputusan untuk menentukan mitra
bisnis, kongsi, dan sejenisnya, ditentukan di
lapangan golf.

”Di lapangan golf lebih rileks. Relasi yang
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Sekumpulan pengusaha muda bermain golf bersama secara rutin, di dalam dan luar
negeri. Selain menjaga kebugaran tubuh, tujuan bisnis pun diselipkan. Negosiasi dan

sudah sering main golf bareng bi-
asanya sudah saling percaya. Juga
sudah tahu sifat-sifatnya. Akhirnya
sering kerja sama bisnis,” kata Giri.
”Saya pernah deal untuk investasi bareng
teman golf senilai Rp 10 miliar. Sampai seka-
rang masih jalan bisnisnya, bahkan makin be-
sar,” imbuh seorang pengusaha muda yang
enggan namanya disebutkan.

PERKUAT JARINGAN

Giri mengatakan, HGCI dibentuk
dengan tujuan utama untuk memperkuat
jaringan bisnis antarpengusaha anggota
HIPMI.

“Melalui perkumpulan ini, kami ingin
mempererat jaringan bisnis antarpengu-
saha, terutama yang mempunyai hobi
bermain golf. Selain itu, kami juga beru-
saha merangkul pengusaha-pengusaha
di luar HIPMI untuk bisa bergabung di
HGCI,” ujarnya.

HGCI juga menjalin komunikasi de-
ngan klub golf di Indonesia untuk melaku-
kan pembinaan terhadap bibit muda golf
di Indonesia khususnya di Jatim. “Kita akan
bekerja sama dengan para pengusaha baik di
lingkup HIPMI maupun di luar HIPMI untuk
memfasilitasi olahragawan muda di golf untuk
bisa berprestasi ke depannnya,” tegasnya.®
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Melobi Relasi

AWALNYA, saya coba-coba
belajar golf dari teman dan
relasi bisnis. Lama kelamaan,
akhirnya jadi suka. Kami sering
bermain golf bersama, tidak
hanya di Surabaya, tapi juga ke
kota lain dan luar negeri.
Olahraga golf punya banyak manfaat. Selama ini
saya cukup rutin melakukannya di tengah kesibukan.
Biasanya setelah pulang kerja. Selain untuk kesehatan
fisik, olahraga ini bisa dimanfaatkan untuk melobi
relasi. Jadi, sekali dayung, dua-tiga pulau terlampaui.m

kabarbisnis.com
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Optimalkan
Peluang

Golf bisa jadi pembuka peluang
bisnis. Di tempat golf, biasanya kami bisa
berkenalan dengan kolega baru. Setelah
satu atau dua kali main bersama, mulailah
bicara bisnis. Saling sharing. Dari sana
muncul peluang-peluang bisnis yang bisa digarap bersama.

Terciptanya peluang bisnis itu tentu tidak instan. Kolega
bisnis yang baru harus percaya dengan kita. Karena itu penting
untuk menunjukkan komitmen, attitude yang baik selama
pertemanan dan peningkatan jaringan.m

Menjaga
Silaturahim

Bagi saya, golf bisa menjadi
sarana untuk menjaga
silaturahim. Dengan kolega
lama, rekan bisnis, keluarga, dan
sahabat, saya biasa bermain golf.
Biasanya saat akhir pekan di tengah aktivitas bisnis.

Dengan bermain golf bersama, silaturahim terjaga.
Tentu golf hanya salah satu cara, karena tidak semua
rekan bisnis menyukai golf. Cara-cara lain seperti
nongkrong bersama, juga mesti dilakukan.®
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KOLABORASI INSAN PERHOTELAN & AWAK MEDIA

TUMBUH pesatnya perekonomian Jawa Timur turut
mendorong suburnya industri perhotelan. Tercatat
ribuan kamar hotel baru dibuka setiap tahunnya di
provinsi ini.

Sedangkan di sisi lain, tingkat hunian hotel di Jawa
Timur pun terus meningkat. Data badan pusat statistik
(BPS) Provinsi Jawa Timur mencatat, selama 2014, rata-
rata tingkat hunian hotel di Jawa Timur lebih tinggi di-
bandingkan tahun 2013 dan 2012.

Kondisi ini membuat pelaku industri perhotelan
dituntut kreatif untuk bisa meraih konsumen ditengah
persaingan yang cukup ketat. Penyediaan layanan serta
sarana komunikasi yang tepat kepada calon konsumen
menjadi kunci untuk memenangkan pasar.

Berangkat dari situasi tersebut, para insan perho-
telan dan media massa yang ada di Jawa Timur resmi
membentuk Forum Komunikasi Hotel &

Media (FKHM).

Forum yang dibentuk sejak awal ta-
hun 2015 ini ditujukan untuk menyatukan
visi memajukan bisnis perhotelan di Jawa
Timur.

"Dengan jalinan komunikasi baik antar
manajemen hotel maupun dengan insan me-
dia, maka diharapkan akan terwujud kema-
juan bersama di industri ini," kata Tatok
Hariyanto, Public Relation Regional Jatim Grup Accor
yang didaulat menjadi ketua Forum tersebut mewakili
industri perhotelan.

Ia mengatakan media massa merupakan salah satu
elemen penting dalam memajukan bisnis perhotelan.
Melalui media massa, baik media cetak, elektronik, ra-
dio maupun televisi, program-program promosi serta
produk baru yang ditawarkan bisa tersampaikan de-
ngan baik kepada calon konsumen.

Dengan informasi yang lengkap dan menyeluruh
diharapkan calon konsumen bisa memutuskan dengan
bijak akan memilih hotel mana untuk kebutuhannya.

Wadah ini sendiri merangkul hampir semua hotel
berbintang yang ada di Jawa Timur, mulai bintang satu
hingga hotel bintang lima. Perwakilan dari masing-ma-
sing hotel adalah mereka yang bersentuhan langsung
dengan insan media, baik public relation, marketing
manager hingga General Manager.

Dengan menggandeng insan media, diharapkan
proses komunikasi pelaku industri perhotelan dengan
dunia luas bisa dilakukan lebih baik. Nantinya bagi para
public relation akan diberikan pelatihan cara membuat
siaran pers yang baik, materi public relation serta pro-
mosi produk dan layanan hotel di media massa.

Forum ini, kata Tatok, juga menjadi salah satu sarana

untuk bagi pengelola hotel di Surabaya dan Jawa Timur
untuk berkolaborasi positif dengan pemerintah daerah
masing-masing. Selama ini menurutnya, pemerintah
daerah kurang memberikan perhatian dan pembinaan
kepada manajemen.

Tatok menambahkan, selain tengah berproses un-
tuk penguatan di internal pengurus melalui visit media
maupun hotel, dirinya bersama pengurus telah meny-
usun beberapa rencana program. Pada bulan Maret

mendatang, FKHM telah digandeng Badan Narkotika
Nasional Jatim untuk mensosialisasikan Gerakan Anti
Narkoba. Selanjutnya, masih di Maret, bersih - bersih
Kali Surabaya dan seminar jurnalistik. Pada bulan April,
akan dilaksanakan reading character. Bulan Mei, berke-
naan dengan bulan Hari Jadi Kota Surabaya, FKHM
akan meramaikan Car Free Day jalan Kertajaya.

Sementara itu, Kristiawan dari Harian The Jakarta
Post yang menjadi Ketua II FKHM dari perwakilan me-
dia massa, mengatakan forum ini juga bertujuan supaya
terjalin komunikasi yang erat antar awak media dengan
pelaku industri perhotelan sehingga dapat memberikan
value added bagi semua anggotanya.

Ia menambahkan, selain diharapkan dapat men-
dongkrak tingkat keterisian kamar, dengan dibentuknya
forum ini, warisan budaya dan kuliner lokal juga turut

terangkat.

Di sisi lain, ide pembentukan forum ini
telah mendapat dukungan dari berbagai
level manajemen hotel, terutama di Suraba-
ya maupun Malang. Pada pertemuan FKHM
yang pertama pada bulan Januari 2015 lalu,
Hotel Shangri-La Surabaya menjadi tuan ru-
mah.

General Manager Hotel Shangri-La Sura-
baya, Martin Brenner, mengatakan pihaknya

menyambut positif pembentukan forum ini. "Dengan
adanya forum ini diharapkan ada kemajuan bersama.
Kami juga siap menjadi tuan rumah untuk pertemuan-
pertemuan selanjutnya,” ujarnya.

Untuk diketahui, dalam pertemuan pertama FKHM
ini diikuti lebih dari 100 orang terdiri dari perwakilan
50 hotel dengan berbagai bintang baik yang berlokasi di
Surabaya maupun Malang. Juga perwakilan 27 media
massa, baik cetak, online, radio dan televisi.mkbc8
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BAGI Anda yang menjadi penikmat siaran televisi dalam
negeri di awal-awal tahun 1990an, pasti pernah menyaksi-
kan serial Knight Rider. Serial yang ditayangkan stasiun TV
RCTT setiap hari Rabu tersebut mengisahkan pengembaraan
Michael Knight, yang diperankan oleh David Hasselhoff, un-
tuk memberantas kejahatan.

Dalam aksinya, Michael Knight dibantu sebuah mobil
canggih, Knight Industries Two Thousand atau biasa dising-
kat KITT. Mobil coupe berkelir hitam dengan lampu merah
di kap mesinnya ini sangat ikonik. Terbilang sangat canggih
di jamannya, mobil ini bisa berjalan sendiri tanpa sopir, bisa
berbicara, berfikir, bahkan bisa melindungi Michael ketika
terjebak dalam situasi sulit.

Ketika serial TV ini diproduksi pertama kalinya tahun
1982, film ini dikategorikan science fiction karena teknologi
mobil yang diadopsi oleh KITT belum tersedia di pasaran.
Mobil Pontiac Trans Am lansiran 1982 yang menjadi basis
pengembangan KITT sebenarnya hanya mobil normal yang
belum menerapkan teknologi digital apapun.

Namun di masa sekarang, menjadikan KITT sebuah
produk yang nyata bukanlah lagi angan-angan. Berbagai
perusahaan sedang keranjingan mewujudkan kemampuan
KITT menjadi nyata. Setidaknya kemampuan dasarnya un-
tuk bisa berjalan tanpa sopir atau autonomos.

Bukan hanya produsen mobil yang kepincut teknologi
ini, perusahaan teknologi terkemuka pun berlomba mem-
buat mobil tanpa sopir. Tak kurang raksasa teknologi
macam Google, Apple hingga Sony dilaporkan sedang serius
mengembangkan mobil tanpa sopir.

Google misalnya, lewat project The Google Self-Driving
Car, coba memanfaatkan teknologi peta digital andalan-
nya untuk membuat mobil tanpa sopir. Dalam percobaan
awalnya sejak tahun 2009, Google memanfaatkan mobil
dari pabrikan otomotif terkenal seperti Toyota Prius, Audi
TT, and Lexus RX450h untuk dipasangi alat khusus berupa
sensor Laser llluminated Detection And Ranging (LIDAR) yang
bisa menggambarkan situasi jalanan secara real time. Hasil
pencitraan LIDAR selanjutnya diolah pada software khusus
yang memberikan perintah ke mobil tersebut.

Pertengahan tahun lalu, Google melangkah lebih jauh de-
ngan membuat prototipe mobil sendiri. Mobil listrik mungil

berisi dua kursi penumpang tersebut tidak dibekali kemudi
serta pedal gas dan rem. Penumpang mobil mungil tersebut
tinggal duduk di kabin, mengetikkan alamat tujuan di papan
keyboard dan langsung bisa ngacir ke tujuan dengan selamat.

Mobil canggih tersebut juga bisa dikendalikan dengan
menggunakan ponsel pintar (smartphone) atau tablet melalui
sebuah aplikasi khusus. Bagaimanapun, teknologi canggih
itu bergantung pada peta jalan milik Google, Google Maps.

Setelah Google membuat heboh dengan mobil autonomos-
nya. Perusahaan IT lainnya, Apple, tak mau ketinggalan.
Pembuat iPhone tersebut dikabarkan mulai menggarap
proyek baru terkait dengan dunia otomotif.

Sebuah laporan dari eksklusif Wall Street Journal (WS])
berhasil mengungkap kebenaran adanya sebuah proyek
mobil listrik baru bernama Titan. Dalam proyek tersebut,
Apple diketahui mempekerjakan ratusan teknisi otomotif di
markasnya di Cupertino, California, AS.

Bahkan beberapa petinggi Apple telah terbang ke Austria
untuk membuat perjanjian kontrak dengan sejumlah manu-

-
-
va

f
STRUKTUR TEKNOLOGI&r 4GS
MOBII&TANPA %OPIR - '

Prosesor membaca
data dan mengatur
perilaku kendaraan

AR A T

gt ®

ﬁ Sensor yang
! terhubung padaroda
untuk mendeteksi
jumlah rotasi
untuk membantu
menentukan lokasi
mobil.

TABLOID KABARBISNIS
EDISI KHUSUS HUT KE-6 KABARBISNIS.COM

faktur mobil berkelas, seperti Magna Steyr yang merupakan
bagian dari Magna International Inc. Kanada.

Demi mobil listrik ini, Apple diklaim telah mengalokasi-
kan dana US$180 miliar. Dan tidak kurang dari 1.000 pegawai
dan insinyur Apple bekertja secara diam-diam di proyek mo-
bil listrik tersebut.

Untuk satu pabrik perakitannya saja, Apple mengeluar-
kan US$1 miliar dan membutuhkan banyak pemasok kom-
ponen untuk menyediakan 10.000 jenis komponen. Bagi se-
bagian Apple fans, mobil listrik barangkali terdengar tidak
masuk akal dikembangkan oleh perusahaan yang memiliki
roh teknologi digital seperti Apple.

Namun eksperimen Apple kali ini tidak akan menghasil-
kan mobil listrik biasa. Sebab, salah satu petinggi Apple
pernah mengisyaratkan bahwa produk yang tengah mereka
kembangkan akan mengalahkan Tesla, perusahaan mobil
listrik yang saat ini mendominasi pasar.

Meski begitu, banyak yang mengakui proyek mobil lis-
trik garapan Apple ini akan membutuhkan waktu bertahun-
tahun untuk dirampungkan. Beberapa pihak justru tidak
yakin jika Apple akhirnya akan benar membangun sebuah
mobil listrik.

Selain dua raksasa teknologi asal AS tersebut, demam
pengembangan teknologi mobil tanpa sopir juga menjang-
kiti perusahaan teknologi asal Jepang, Sony. Seperti dilansir
CNBC, sebuah sumber yang dekat dengan perusahaan terse-
but dilaporkan telah menggelontorkan investasi besar untuk
memulai tahap awal pengembangan mobil tanpa sopir.

Sony disebutkan telah menggelontorkan dana sekitar 100
juta yen untuk membeli 2 persen saham perusahaan start-
up pembuat mobil robot Jepang, ZMP. Melalui pembelian
itu, Sony disebutkan ingin mengkolaboraskan keunggulan
teknologi sensor gambar yang sudah dimilikinya dengan
produk ZMP.

Teknologi mobil tanpa sopir diklaim bakal bisa mere-
volusi sistem transportasi. Lebih penting lagi, teknologi ini
diharapkan bisa menurunkan angka potensi kecelakaan, ke-
macetan serta polusi.Mkbc8
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APA yang ada di benak Anda soal Madura? Barangkali
yang terlintas pertama adalah atraksi karapan sapi.
Namun, siapa sangka, tak hanya karapan sapi yang
dimiliki Madura. Pulau ini ternyata menyimpan sejuta
pesona lain, dari wisata kuliner, religi, sampai alam
yang memukau. Yuk, jelajahi.

BEBEK SINJAY | Bangkalan

Destinasi pertama kita adalah mencicipi Bebek Sin-
jay di Kabupaten Bangkalan. Bisa dibilang, ini adalah
wisata kuliner paling terkenal di Madura.

Tiap hari, hampir bisa dipastikan depot Bebek Sinjay
selalu penuh. Tak hanya pengunjung Madura, warga
luar pulau juga kerap membanjiri depot Bebek Sinjay.
Bahkan, saat jam istirahat makan siang, banyak pekerja
kantoran dari Surabaya meluncur ke Madura untuk
menikmati Bebek Sinjay, lalu bergegas untuk kembali
bekerja di kantor. Keberadaan Jembatan Suramadu
ikut mendongkrak pamor Bebek Sinjay karena makin
mudah menjangkau depot tersebut.

Keistimewaan Bebek Sinjay terletak pada gurihnya
bebek yang disajikan. Berbagai varian sambal makin
membuat air liur menetes untuk segera mencecapnya.
Sebagai pendamping, kelapa muda dingin siap menyer-
tai. Hmm...Terbayang kelezatannya.

PANTAI CAMPLONG | Sampang

Pantai ini cukup terkenal di Madura. Letaknya stra-
tegis karena tepat berada di pinggir jalur utama Pulau
Madura. Selain eksotika pantai, kita bisa menikmati
berbagai penganan ringan khas Madura yang dijual di

sekitar pantai, seperti rujak. Saat matahari terbenam
menjadi waktu terbaik untuk mengunjungi pantai ini.

PANTAI TALANG SIRING | Pamekasan

Pantai ini punya batu karang yang lumayan banyak.
Pemandangannya unik. Kita bisa menikmati deburan
ombak yang terempas batu karang. Tak jauh dari pantai
ada hutan mangrove yang cukup lebat. Di sekitar
pantai juga banyak terlihat nelayan, jaring, dan perahu
tradisional yang dipakai untuk melaut.

AIR TERJUN TOROAN | Sampang

Air terjun biasanya terletak di pegunungan atau da-
taran tinggi. Tapi tidak yang satu ini. Muara Air Terjun
Toroan yang ada di Kabupaten Sampang ini, Madura,
terletak tepat di bibir pantai yang berbatasan langsung
dengan Laut Jawa. Memanyg, air terjun ini tak terlampau
tinggi, namun menjanjikan pemandangan yang unik.

MAKAM SYAICHONA KHOLIL | Bangkalan

21

DESTINASI

Makam Syaichona Kholil terletak di Desa Martaje-
sah, Kabupaten Bangkalan. Tokoh yang satu ini adalah
ulama besar di Pulau Madura. Pengaruh Syaichona
Kholil tak hanya kuat di Madura, tapi juga di seantero
negeri, bahkan sampai luar negeri. Sejumlah ulama
besar adalah murid beliau. Tercatat, pendiri Nahdlatul
Ulama KH Hasyim Asyari pernah berguru ke Sya-
ichona Cholil. Ribuan peziarah kerap memadati makam
ulama besar ini.

MUSEUM KERATON SUMENEP | Sumenep

Tak hanya di Yogyakarta, Kabupaten Sumenep juga
punya museum keraton. Banyak koleksi yang dimiliki
museum ini, antara lain, kereta kencana, meja dan kursi
antik, arca, keris, pedang, tombak, alat rumah tangga,
peralatan pribadi anggota kerajaan, alat pertanian,
dan Al-Quran raksasa yang ditulis dengan tangan.
Al-Quran raksasa itu mempunyai panjang 4 meter dan
lebar 3 meter. Beratnya konon mencapai 500 kilogram.

MERCUSUAR ZM WILLEM | Bangkalan

Nabh, ini adalah mercusuar yang terletak di Pantai
Sembilangan, Kabupaten Bangkalan. Berdasarkan data
di sana, mercusuar ini dibangun pada 1879 oleh penja-
jah Belanda. Tinggi mercusuar mencapai 65 meter dan
punya 17 lantai. Untuk naik ke atas, ada ratusan anak
tangga yang mesti didaki. Namun, lelah akan terbayar
lunas dengan panorama indah dari atas mercusuar.
Jejeran mangrove tampak hijau mempercantik pantai.
Semilir angin makin menambah sejuk suasana.

Ya, itu adalah sebagian kecil dari pesona Madura.
Yuk, cintai wisata dalam negeri. Happy travelling!
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EMERINTAH memberikan sinyalemen
kenaikan Harga Pembelian Pemerintah
(HPP) untuk gabah dan beras tahun 2015.
Kebijakan ini tentunya sangat ditunggu
para petani sebagai produsen karena se-
lama lebih dari dua tahun tidak ada perubahan harga.

Adalah Menko Perekonomian Sofyan Djalil yang
mendengungkan hal itu usai rapat perberasan pada
pertengahan Januari lalu. Menurut Sofyan, pemerintah
akan mengusulkan kenaikan HPP untuk gabah dan be-
ras sebesar 10%.

Lontaran Sofyan ini sudah berjalan sebulan lebih.
Tidak hanya petani namun juga sejumlah pihak lain
seperti pengepul, pengusaha penggilingan hingga pe-
dagang dan para pemangku kepentingan yang berke-
pentingan dengan perberasan turut menunggu.

Mengacu Instruksi Presiden No. 3/2012 tentang Kebi-
jakan Pengadaan Gabah/Beras dan Penyaluran Beras oleh
Pemerintah maka harga beras yang semula Rp 6.600/kg
di gudang Bulog. Apabila dengan asumsi kenaikan 10%
maka harga beras akan menjadi Rp 7.260/kg. Belum jelas
berapa untuk satuan harga gabah kering panen (GKP)
yang saat ini ditetapkan sebesar Rp 3.360/kg.

Bila ditautkan harga beras saat ini yang menurut
data Kementerian Perdagangan sudah bertengger di Rp
9.763/kg, cukup jauh diatas HPP. Ini pun untuk harga
beras kelas medium. Kalau harga beras kelas premium
di pasar tentunya sudah pasti lebih mahal.

Tingginya harga beras pada siklus awal tahun ini
lebih disebabkan berkurangnya pasokan dari sejumlah
sentra produksi. Dirjen Tanaman Pangan Kementerian
Pertanian Hasil Sembiring kepada kabarbisnis.com, me-
ngatakan, konsumsi beras masyarakat sebesar 3 juta
ton per bulan. Pada dua bulan awal tahun ini masih
berlangsung kegiatan tanam.

Andaikan panen, baru terjadi di sejumlah titik saja.
Produksi yang dihasilkan sebesar 600.000 ton gabah
kering giling (GKG). Neraca beras mulai surplus pada
Februari ini. Produksi beras petani diperkirakan men-
capai 3,79 ton yang areal tanam 1,24 juta hektare (ha).

Jumlah itu terus beranjak naik seiring masuknya
panen raya. Areal tanam yang sudah panen mencapai
3,07 juta ha dengan produksi sebesar 15,6 juta ton gabah
kering giling (GKG) atau setara 9,39 juta ton beras.

Pada saat itulah, instrumen HPP diuji. Kepentingan
petani sebagai produsen terwakili ketika panen raya,
harga gabah akan tejerembab seiring membanjirnya
produk ke pasar. Peran Perum Bulog berada pada gar-
da terdepan menyerap gabah dan petani.

Sejatinya, keputusan penaikan HPP ini dilakukan
pada Desember atau awal Januari lalu. Ketua Umum

)5,

eras, antara Me
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Kontak Tani Nelayan dan Andalan (KTNA), Winarno
cukup menyesalkan belum dirilisnya HPP baru un-
tuk gabah dan beras. Apalagi, dalam rentang dua ta-
hun tanpa ada penyesuaian HPP semestinya besaran
kenaikan minimal 15%.

“Asumsinya, 5% itu melawan inflasi dan 10% seba-
gai margin paling minimal yang akan dinikmati petani.
Ingat, harga-harga input produksi sudah mengalami
kenaikan harga,” terang Winarno.

Kenaikan harga HPP beras sebesar 10% itu mengacu
standar usaha tani yang dirilis Badan Pusat Statistik
(BPS) terbilang tidak banyak memberikan manfaat ke-
pada petani. Memang, saat ini panen padi belum mera-
ta sehinga harga gabah dan beras masih diatas HPP.

Menurutnya, penaikan HPP beras bukan hanya di-
lihat sebagai alat proteksi pemerintah terhadap petani
saja. Instrumen ini juga harus dilihat secara psikologis
menjaga semangat petani untuk tetap menanam padi.
Syukur, dapat meningkatkan produktivitas hasil tanam-
nya.

Harus diingat pula, pemerintah juga memiliki ke-
pentingan untuk mencapai sasaran swasembada pa-
ngan terutama padi. Seperti produksi padi, yang dipa-
tok target ambisius yakni 75 juta ton gabah GKG.

Padahal, pada tahun 2014 lalu, merujuk Aram II
2014 hanya 70,6 juta ton GKG atau turun 0,67 juta ton
(0,94%) dibandingkan produksi tahun 2013 mencapai
71,28 juta ton GKG. Penurunan produksi disebabkan
kekeringan dan banjir diberbagai daerah.

Karenanya, tanpa insentif harga yang logis, petani
enggan memperbaiki mutu hasil panen baik kadar air
maupun Kelak, kecukupan stok akan memudahkan pe-
merintah menstabilkan harga beras di pasar.

PICU SELUNDUPAN

Namun, rencana kenaikan HPP gabah dan beras itu
tidak melulu direspon positif. Nellys Soekidi, Ketua
Persatuan Penggilingan Padi dan Pengusaha Beras In-
donesia mengkhawatirkan, apabila Inpres HPP gabah
dan beras itu membuat harga beras Indonesia paling
mahal di tingkat regional Asean. Bagaimana tidak, har-
ga beras medium dari Vietnam hanya Rp 5.000/kg.

Nellys mengkhawatirkan, kebijakan penyesuaian
HHP gabah dan beras akan memacu tindak penye-
lundupan. Hal tersebut sempat terjadi pada akhir 2013
lalu, setelah inspeksi Kementerian Perdagangan ke
Pasar Induk Beras Cipinang. Kondisi ini tentunya akan
memubkul balik harga beras petani.

Ekonom pertanian Khudori mengusulkan, kenaik-
an HPP sebaiknya diperuntukan hanya pada harga
GKP. Sementara untuk GKG sebaiknya tidak berubah.
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Pasalnya, petani di sawah menjual dalam bentuk GKP.
Selisihnya pun cukup jauh dari harga satuan GKG
sebear Rp 6.600/kg yang notabene dinikmati usaha hilir
perberasan.

Saat ini, harga jual GKP petani sebesar Rp 4.500 an,
memang masih di atas HPP lama yakni Rp 3.360/kg. Lo-
gisnya, adanya perubahan HPP yang memadai, pada
panen raya Maret nanti, usaha tani petani akan mem-
peroleh margin yang lebih proporsional.

Sementara, apabila harga GKG masih tetap, mini-
mal prosentase kenaikan dibedakan dengan GKP maka
harga beras ditingkat konsumen diyakini tidak akan
bergerak terlalu liar seperti halnya pada awal tahun ini.
Menurutnya, lebarnya selisih antara harga gabah dan
beras lebih banyak dinikmati industri perberasan. Pa-
dahal pelaku utamanya adalah petani.

Perubahan struktur HPP itu juga akan membantu
Perum Bulog melakukan stabilisasi harga beras. Na-
mun, patut diketahui, petani juga merupakan kon-
sumen beras. Bappenas merilis, sekitar 60% jumlah
kemiskinan berada di pedesaan yang notabene meru-
pakan masyarakat yang berprofesi sebagai petani atau
buruh tani.

Namun, dengan pemberian ‘amunisi’ berbentuk
Penyertaan Modal Negara (PMN) sebesar Rp 3 triliun
sudah seharusnya Bulog mampu mengoptimakan pe-
nyerapan gabah petani,yang tahun 2015 ini ditarget-
kan 2,7 -3,2 juta ton.

Sebagai catatan,tahun lalu saja, dari target penga-
daan sebesar 3 juta ton, maksimal jumlah beras yang
sanggup diamankan Bulog sebesar 2,5-2,6 juta ton.Pe-
rubahan HPP gabah dan beras tahun juga akan menjadi
indikator pembentukan stok Bulog pada akhir tahun.

Apalagijauh-jauh hari Presiden Joko Widodo meng-
inginkan target swasembada beras diartikan pemenuh-
an stok sedianya berasal sepenuhnya dari petani. Ber-
beda dengan pemahaman rezim sebelumnya, yang
tidak mengharamkan importasi beras.

Pembelaan atas rendahnya posisi tawar Bulog ter-
hadap pedagang beras yang disebabkan tingginya har-
ga beras di pasar terhadap HPP. Ini siklus yang lazim
terjadi ketika mulai datang paceklik.

Bulog hanya operator lapangan. Di tangan pemerin-
tahlah formula perhitungan HPP beras dan aturan main-
nya dirumuskan. Tantangannya, petani harus menda-
patkan keuntungan dari usahanya yang wajar, pada
saat bersamaan menjamin akes masyarakat memperoleh
harga beras yang wajar. Itu bukan mustahil terjadi, apa-
bila dengan HPP beras baru nanti tidak lagi membuat
Bulog kepayahan menjalankan peran Dwi Fungsinya
baik ditengah maupun di akhir episode.lkbc11
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PEKERJA TANGGUH

DARI TANAH PAPUA

Pernah menjadi penjual koran dan kuli bangunan, kini dia memimpin sepuluh
perusahaan beraset ratusan miliar rupiah. Bisnisnya membentang dari energi
sampai transportasi. Inilah dia, Bahlil Lahadalia, sang nakhoda baru HIPMI.

ERAWAKANNYA kecil. Gaya bicaranya lan-

tang dan cenderung apa-adanya. Sebelumnya,

tak banyak orang yang mendengar namanya.

Mungkin namanya hanya membahana di ta-

nah Papua karena bisnisnya banyak di sana.
Namun, setidaknya dalam setahun terakhir, nama Bahlil
makin mengemuka di pentas nasional untuk kampanye-
nya menjadi ketua umum Himpunan Pengusaha Muda
Indonesia (HIPMI).

Namanya kian santer disebut setelah tanpa terduga
mampu meramaikan persaingan kandidat ketua umum
Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI), organi-
sasi pengusaha muda tertua dan terbesar, tidak hanya di
Indonesia, tapi juga di ASEAN. Bahkan, akhirnya Bahlil
terpilih menjadi ketua umum HIPMI yang baru. Dia-lah
ketua umum HIPMI pertama yang berasal dari Papua.

“Ini kemenangan bersama. Ke depan HIPMI perlu te-
rus meningkatkan kualitas programnya agar menjadi wa-
dah yang tepat bagi pengusaha muda dalam menghadapi
persaingan global,” kata Bahlil.

Apa yang diraih Bahlil saat ini tak semudah mem-
bayangkannya. Memimpin sepuluh perusahaan dengan
aset ratusan miliar rupiah mungkin tak pernah ada di
benak Bahlil kecil. Jangankan jadi bos, untuk bisa berpen-
didikan tinggi saja dia tak pernah membayangkannya.
Kuncinya hanya satu: Bahlil menebus semua impiannya
dengan kerja keras.

Pria berkaca mata itu masih ingat betul bagaimana dia
hidup di tengah keterbatasan. Ayahnya hanya kuli bangu-
nan. Ibunya bekerja sebagai tukang cuci untuk menambah
penghasilan keluarga. “Keterbatasan ini mendidik saya
untuk tidak mudah menyerah,” kata dia.

Di bangku SD, Bahlil membantu perekonomian kelu-
arga dengan menjajakan kue di sekolah. Di bangku SMP,
dia menyambi jadi kondektur angkutan umum. Saat SMA,
ia menjadi sopir angkot paruh waktu.

“Saya harus sambil bekerja untuk bertahan hidup dan
menyokong ekonomi keluarga,” kata Bahlil.

Di tengah keterbatasan tersebut, Bahlil tetap menunjuk-
kan prestasi di lingkungan akademik. Dia bahkan menjadi
ketua OSIS.

Selepas SMA, Bahlil melanjutkan studi dengan berku-
liah di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Port Mumbeai, lalu
mengambil magister di Universitas Cenderawasih. “Saat
kuliah saya juga masih harus dorong gerobak di pasar.
Maklum, saat itu saya harus tinggal di asrama,” ujarnya.

Di bangku kuliah, Bahlil menempa diri. Jiwa leadership-
nya terasah. Dia sangat aktif berorganisasi. Ia menjadi
pengurus senat mahasiswa hingga bergabung di Himpu-
nan Mahasiswa Islam (HMI) dan membawanya mendudu-
ki posisi puncak sebagai Bendahara Umum Pengurus Be-
sar HML

“Dengan berorganisasi ini saya belajar banyak hal
dan tentunya yang paling berharga dalah pertem-
anan dan networking. Saya memulai karier orga-
nisasi saya dari bawah, mulai dari komisariat,
cabang, badko (pengurus tingkat provinsi),
hingga pegurus besar (pengurus pusat),”
tuturnya.

Selain aktif di HMI, Bahlil juga
bergabung dengan HIPMI. Dia
bergabung di HIPMImulai 2003.
Bahlil merintis dari bawabh,
mulai pengurus tingkat
cabang (BPC), provinsi
(BPD), dan pusat (PBB).
“Lebih dari satu deka-
de saya berproses di
HIPMI. Tidak ada

yang instan jika mau membentuk kader yang berkualitas,”
kata Bahlil.

EMPAT KUNCI

Bahlil memutuskan diri jadi pengusaha setelah ke-
luar sebagai karyawan sebuah perusahaan swasta. Kini ia
memiliki 10 perusahaan di berbagai bidang di bawah ben-
dera PT Rifa Capital sebagai holding company. Bisnisnya
membentang dari sektor perkebunan, properti, transpor-
tasi, pertambangan, hingga konstruksi.

Bahlil membeber sejumlah kunci untuk jadi pengusaha.
Pertama, keyakinan dan mimpi. “Itu yang harus dimiliki
setiap orang yang ingin maju. Kalau mau jadi pengusaha,
mimpinya harus besar sehingga memacu kita bekerja keras
dan cerdas,” ujarnya.

Kedua, jaringan. Hal ini mejadi sangat penting jika kita
ingin berkembang dengan pesat. “HIPMI menjadi salah
satu sarana yang cukup baik dan efektif untuk memperluas
jaringan bisnis saya. Saya terbantu banyak. Karena itu, saya
sekarang mau membalasnya dengan berikhtiar menjadi
ketua umum HIPML,” tutur pria yang gemar travelling itu.

Ketiga, jangan mudah menyerah dan berputus asa.
Menurutnya, kegagalan merupakan pelajaran yang pen-
ting. “Selama tidak membuat kita mati, kegagalan justru
akan membuat kita makin kuat,” kata Bahlil menyitir ung-
kapan filosofis dari filsuf Nietzsche tersebut.

Keempat, menjaga sikap dan etika. “Menjadi pengusa-
ha itu harus punya integritas dan bertanggung jawab se-
hingga kita bisa dipercaya itulah modal utama untuk bisa
maju,” ucap pemuda kelahiran Fakfak, Papua itu.

Bahlil merasa beruntung bisa melalui proses yang tak
mudah untuk mengembangkan usahanya. “Semuanya
penuh kerja keras tapi jujur saya menjalaninya dengan
penuh suka cita,” ungkapnya.®
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Membuka Jalan
untuk Semua

JUDUL tulisan ini adalah tagline dalam kampanye peme-
nangan Bahlil Lahadalia sebagai ketua umum HIPMI periode
2015-2018. Bahlil rupanya tak asal bikin tagline. “Bagi saya,
penting untuk membuka jalan bagi semua karena saya mera-
sakan betul susahnya bisnis berangkat dari nol. Pengusaha
muda dari mana pun, siapa pun itu, asal niat dan kerja keras,
pasti bisa berhasil. Jangan minder dulu,” kata Bahlil.

Setelah terpilih menjadi ketua umum HIPMI periode
2015-2018, tugas Bahlil tak mudah. Implementasi Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) sudah di depan mata pada awal 2016.
Namun, Bahlil yakin, pengusaha muda Indonesia bisa meme-
nangkan persaingan. Dia juga optimistis, HIPMI bisa menjadi
wadah bagi semua untuk memulai, mengembangkan, dan
membesarkan bisnis para pengusaha muda di seluruh Tanah
Air. Berikut pandangan Bahlil terkait pengusaha muda dan
tantangan ke depannya:

Apa fokus Anda dalam memimpin HIPMI tiga tahun ke
depan?

HIPMI harus jadi jangkar munculnya pengusaha muda
baru yang berani bersaing. Kalau mau sukses, pengusaha
harus berani berkompetisi, tak cuma dapat privelege semata.
HIPMI akan berada di jalur peningkatan daya saing pengusa-
ha muda.

Program-program seperti pelatihan, penguatan jaringan,
dan pemantapan pemasaran akan dilakukan. Kerja sama
ditingkatkan baik di skala nasional maupun global.

Dari semua problem ekonomi yang ada, kira-kira apa yang
perlu menjadi perhatian bersama?

Pemerataan ekonomi. Itu problem yang serius. Kami
berharap semua pihak bisa bahu-membahu mendorong
pemerataan ekonomi. Tidak hanya tugas pemerintah, semua
elemen harus ikut bergerak untuk memeratakan ekonomi.

Kita harus kerja keras bagaimana memeratakan ekonomi,
dan HIPMI harus turut berkontribusi untuk itu.

Apa program-program yang akan dilakukan?

Banyak hal, tapi yang jelas berbasis pada visi kita, yaitu
bagaimana dari membangun dari daerah. HIPMI-HIPMI daerah
akan lebih didorong, menyinergikan potensi pengusaha
muda antardaerah.

Termasuk yang kami dorong adalah HIPMI Perguruan
Tinggi. HIPMI bakal lebih intens ke kampus-kampus, bagaima-
na memasukkan virus wirausaha ke kalangan generasi muda,
khususnya mahasiswa.

HIPMI sebagai organisasi kaderisasi, harus terus berusaha
menciptkan pengusaha-pengusaha muda yang tangguh.
Kewirausahaan memang memang sebaiknya sudah diperke-
nalkan sejak sekolah.

HIPMI juga harus dapat memberikan peluang yang lebih
besar kepada para anggotanya. Dengan akses jaringan dan
senior yang dimilki HIPMI, ini merupakan kekuatan besar,
tinggal bagaimana mengelolanya dengan baik sehingga
memberikan kemudahan bagi anggota HIPMI untuk meng-
akses peluang yang ada.

Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN, bagaimana
peran HIPMI?

Masyarakat Ekonomi ASEAN dan secara umum persaingan
global adalah keniscayaan yang tak bisa dihindari. Persaing-
an adalah dasar bisnis. Namun, persaingan haruslah tetap
berlandaskan asas yang fair. Misalnya, UMKM tentu tak bisa
dihadapkan apple to apple dengan korporasi raksasa. Dalam
hal inilah, diperlukan peran pemerintah untuk hadir mendam-
pingi UMKM agar daya saingnya meningkat.

HIPMI tentu akan mengambil peran agar anggota-ang-
gotanya, para pengusaha muda di seluruh Indonesia, bisa
tetap eksis dan mampu memenangi kompetisi. Di daerah-
daerah akan digiatkan program-program yang relevan
dengan peningkatan daya saing.

MEA ini tantangannya cukup berat. Sekitar 60 persen popu-
lasi ASEAN ada di Indonesia. Negara kita adalah pasar yang
sangat besar. Tentu kita tak ingin Indonesia cuma jadi pasar
saja, kita harus jadi basis produksi. HIPMI akan berkontribusi
bagaimana menciptakan anak-anak muda yang berani berori-
entasi ekspor. Sudah banyak anggota HIPMI yang produknya
diekspor. Itu bakal dioptimalkan untuk mempermudah jaring-
an pengusaha muda lainnya yang punya minat sama.l
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Solusi Lebih Efisien Masalah
PENGEBORAN

AAT kita berpikir tentang

“Mesin
Pengeboran”, maka yang kira-kira
terbayang dalam pikiran kita adalah
sebuah mesin besar yang digunakan
untuk pengeboran minyak dan gas.
Akan tetapi, pada kenyataannya alat

pengeboran banyak sekali manfaatnya dalam kehi-
dupan kita, tidak hanya untuk gas dan minyak. Se-
bagai contoh, untuk mendapatkan air bersih dari
lapisan bawah tanah, untuk mengetahui kekuatan
lapisan tanah di bawah rumah ataupun kantor kita
dan juga untuk menemukan hal-hal baru seperti
sumber energi baru yaitu panas bumi atau yang se-
ring disebut geothermal.

Membahas tentang market Indonesia untuk alat
pengeboran yang memiliki kemampuan mobile,
Sales Engineer PT DrillSys Indonesia
(DSI) Yudy Dharmawan mengatakan,
“Saat ini market di Indonesia sudah
sangat berbeda dan mengalami pe-
rubahan orientasi, dimana yang dulu-
nya lebih memilih menggunakan alat
yang murah, cenderung agak lambat
dan membutuhkan banyak tenaga ma-
nusia untuk pengoperasiannya karena
manpower lebih murah dan pastinya membutuhkan
waktu lebih lama untuk mencapai target dari tujuan
pengeboran tersebut.

“Akan tetapi keadaan itu sepertinya tidak akan
berlangsung lama. Saat ini, para kontraktor penge-
boran sangat menginginkan efisiensi. Mereka ingin
mesin yang lebih kuat, terpercaya dan cepat, mu-
dah dalam pengoperasian maupun pemeliharaan
dan tentunya tidak membutuhkan banyak pekerja
dalam pengoperasiannya tetapi tentu saja dengan
harga yang terjangkau," jelasnya.

DSI, yang berkantor di Surabaya, merupakan
satu-satunya authorized office dari pabrik Dando

Drilling International Ltd. yang berlokasi di Inggris.
Direktur DSI, Darlene Rahmawati menjelaskan ke-
napa mesin Dando mendapatkan permintaan dan
apresiasi yang tinggi. “Dando Drilling adalah pabrik
mesin pengeboran tertua di dunia sehingga men-
dapat kepercayaan tinggi dari customer atas kuali-
tasnya. Dando telah memulai membuat mesin sejak
1867 dan telah mensuplai ke Indonesia dalam lebih
dari 40 tahun,” katanya.

“Sejak 1980 mereka telah medesain mesin yang
khusus untuk kondisi alam, geologi dan keadaan ta-
nah Indonesia. Dando telah mensuplai lebih dari 100
mesin pengeboran berukuran besar yang mampu
mobile di Indonesia. Akan tetapi, sejak dua tahun
ini, mereka mulai mendesain dan mengembangkan
konsep baru untuk mesin pengeboran di Indonesia.

Watertec 4000 merupakan jenis rotary drilling rig
mounted yang dapat mobile dengan trailer, ditarik
menggunakan truk kecil. Mesin ini mampu mengebor
hingga kedalaman 200 meter di tanah lunak ataupun

keras untuk tujuan pengeboran air.

Dengan produk mesin yang jauh lebih kecil tetapi
sangat powerful sehingga lebih efisien dan mampu
untuk menjangkau daerah dengan area terbatas,"
ujarnya.

DSI sebagai importer mesin pengeboran di Indo-
nesia memiliki beberapa model yang ideal. Water-
tec 4000 merupakan jenis rotary drilling rig mounted
yang dapat mobile dengan trailer, ditarik menggu-
nakan truk kecil. Mesin ini mampu mengebor hingga
kedalaman 200 meter di tanah lunak ataupun keras
untuk tujuan pengeboran air. Untuk lapisan tanah
yang sangat keras dengan lapisan bebatuan dapat
menggunakan hammer pneumatic untuk mengebor
sehingga lebih cepat menemukan sumber air.

Untuk sektor geotechnical dan konstruksi, Dando
Terrier adalah mesin pengeboran yang harus men-
dapatkan perhatian terbaik karena dengan ukuran
yang paling kecil dari mesin pengeboran lainnya,
dengan track mounted maka dengan sangat mudah
mengakses lokasi seukuran pintu kamar tidur seka-
lipun, akan tetapi kemampuannya dapat mengebor
lebih dari 40 meter. Ini adalah mesin yang sangat
popular digunakan dalam uji geotechnical untuk
menguji kondisi tanah sebelum melakukan pemba-
ngunan sebuah gedung khususnya gedung tinggi.

Dari sektor mineral, yakni Multitec 4000 yang me-
rupakan rig crawler mounted digunakan dalam eks-
plorasi. Menggunakan sistem wireline untuk mem-
percepat pengeboran coring hingga kedalaman 200
meter. Dengan lebar 1.36 meter dan mampu mem-
bawa sendiri kelengkapan peralatan-
nya tentunya mesin ini dengan mudah
berakselerasi di kondisi hutan yang
banyak pepohonan sesuai dengan
kebijakan pemerintah yang menguta-
makan konservasi hutan.

Ekplorasi energi, khususnya geo-

thermal dan CBM (coal bed methane),

Dando memberikan mesin pengeboran

mobile modern yang lebih efisien dan efektif tetapi

sangat murah dibandingkan dengan mesin yang sa-

ngat mahal pada umumnya untuk minyak dan gas.

Mampu melakukan pengeboran hingga 1000 meter

bahkan lebih, dengan tentunya dilengkapi dengan
features keamanan dalam melakukan pengeboran.

Tim DSI sangat optimis dalam menyambut masa
depan. Yudy mengatakan bahwa “Indonesia sedang
berkembang dengan sangat cepat, kita bangga da-
pat memberikan mesin dengan kualitas terbaik du-
nia dengan hasil yang terbaik dan selalu menyuport
apa yang dibutuhkan oleh customer kita di Negara
ini,"” pungkasnya.BMadv
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